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MOTTO 
 
“Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan sholat”. 
(Q.S. Al-Baqarah: 45) 
 
"Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung”. 
(Q.S. Ali Imran: 73) 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh jadi 
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui.” 
(QS Al-Baqarah : 216) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to examine the effect of Corporate Social 
Responsibility (CSR) or corporate social responsibility on the company's financial 
performance, using the calculation of ROA (Return On Assets), ROE (Return On 
Equity), and NPM (Net Profit Margin) 
This research uses a quantitative approach using secondary data taken from 
www.idx.co.id. The population in this study is companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2018. The sampling method in this study is purposive sampling. The 
sample used in this study was 205 companies. Data collection techniques in this study 
using documentation and analysis techniques used are multiple regression. 
 The results of this study indicate that, CSR has a significant effect on ROE in 
a positive direction, which is consistent with the hypothesis, while the results of other 
variables show inconsistencies with the hypothesis. CSR has no influence on ROA and 
NPM. 
 
Keywords: Effect of Corporate Social Responsibility (CSR), Company Performance 
(ROA, ROE, and NPM) 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Corporate Social 
Responbility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, dengan menggunakan perhitungan ROA (Return On Asset) , ROE  (Return 
On Equity), dan NPM (Net Profit Margin) 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder yang diambil dari www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 205 perusahaan. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan dokumentasi dan teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, CSR memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROE dengan arah positif, yang konsisten dengan hipotesis, 
sedangkan hasil variabel lainnya menunjukkan tidak konsisten dengan hipotesis.  CSR  
tidak memiliki pengaruh terhadap ROA dan NPM. 
 
Kata kunci: Pengaruh Corporate Social Responbility (CSR), Kinerja Perusahaan 
(ROA,ROE, dan NPM) 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 
perusahaan, yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Salah satu 
ukuran kinerja perusahaan adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan adalah 
gambaran kondisi keuangan perusahan pada suatu periode tertentu baik menyangkut 
aspek penghimpunan dana manapun penyaluran dana, yang biasanya diukur dalam 
indicator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006). 
Menurut Sutrisno (2012) kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi 
yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 
kesehatan perusahaan tersebut. Perusahaan yang dianggap prospektif dapat diartikan 
sebagai perusahaan yang memberikan profit atau laba di masa yang akan datang. Pada 
dasarnya, suatu perusahaan yang baik kinerjanya akan mempunyai laba yang tinggi. 
Karena dalam dunia investasi, laba yang tinggi dapat dilihat dari kinerja 
perusahaannya, dimana semakin tinggi laba yang diharapkan maka semakin baik 
kinerjanya. Petumbuhan laba tidak dapat dipastikan, maka perlu adanya suatu prediksi 
petumbuhan laba. Pertumbuhan laba tentunya akan berpengaruh terhadap keputusan 
investasi para investor dan calon investor yang akan menanamkan modalnya ke dalam 
perusahaan, maupun para kreditur yang akan memberikan pinjaman ke dalam 
perusahaan. (Widhi, 2011: 3). 
2 
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Salah satu alternatif untuk mengetahui informasi keuangan yang dihasilkan 
bermanfaat untuk memprediksi petumbuhan laba, termasuk kondisi keuangan di masa 
depan adalah analisis rasio keuangan (Widhi, 2011: 3). Jenis rasio keuangan sangat 
banyak, para pemakai laporan keuangan dapat menentukan jenis rasio yang akan 
dipakai sesuai dengan kebutuhan mereka. Rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain Return On Equity (ROE),  Return On Assets (ROA)  dan Net 
Profit Margin (NPM). 
ROE (Return on Equity) merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan modal sendiri. Rasio ROE (Return on Equity) menunjukkan 
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, begitu juga sebaliknya (Kasmir, 2015). 
Rumusnya adalah : ROE = Laba setelah Pajak/Modal Sendiri 
ROA (Return On Asset) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan labal (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
ROA juga merupakan suatu ukuran tentang evektifitas manajemen dalam mengellola 
investasinya (Kasmir, 2015).nRumusnya adalah : ROA = Laba setelah Pajak/Total Aset 
NPM (Net Profit Margin) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Net Profit Margin 
adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar Net Profit 
Margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya 
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sehubungan dengan kegiatan operasinya. Rumusnya adalah : NPM = Laba bersih/ 
Penjualan. 
Penelitian mengenai ROE yang di lakukan (Okegbe, et al 2016) bahwa sifat 
hubungan antara pengungkapan tanggung jawab social perusahaan dan ROE 
berpengaruh signifikan. Berbeda dengan penelitian Bhernadha, Topowijono, & Azizah 
(2017), hasil penelitian mengenai CSR dan kinerja keuangan perusahaan bahwa CSR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
Penelitian (Sri Amelia Rizki, et al 2017)  yang mengatakan bahwa variabel 
pengungkapan CSR berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan yang 
diukur dengan ROA. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Winnie Eveline 
Perengkuan (2017), yang mengatakan bahwa CSR tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan.  
Sedangkan untuk penelitian mengenai NPM yang dilakukan oleh Nuryaman 
(2013) Hasil studi menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) memiliki pengaruh yang signifikan, hal ini berbeda dengan penelitian yang di 
lakukan (Okegbe, et al 2016) menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan dan margin laba usaha tidak berpengaruh. 
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Pada masa sekarang ini, agar suatu perusahaan dapat bertahan hidup maka 
harus memiliki kepedulian terhadap lingkungan dimana perusahaan beroperasi. 
Kepedulian perusahaan ini diimplementasikan dengan CSR yang dilakukan 
perusahaan. Perusahaan yang baik tidak hanya dituntut untuk menghasilkan laba yang 
besar (profit). Melainkan juga memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan 
(planet) dan kesejahteraan masyarakat (people), hal ini perlu dilakukan karena dalam 
melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan akan berinteraksi secara langsung 
maupun tidak langsung dengan lingkungannya. 
 Hal tersebut sesuai dengan konsep triple bottom line Elkington (1998) dimana 
tanggung jawab sosial perusahaan mencakup 3 dimensi utama yaitu mencari 
keuntungan (profit) bagi perusahaan, memberdayakan masyarakat (people), dan 
memelihara kelestarian alam/bumi (planet). 
Pemerintah negara Indonesia yang sadar akan pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan, menerbitkan UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
khususnya pasal 74 ayat 1 yang menyatakan bahwa, Perseroan yang menjalankan 
usahanya di bidang sumber daya alam dan bidang yang berkaitan dengan sumber daya 
alam wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Dan UU No. 32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan.  
Lingkungan hidup (UU PPLH), pembangunan berkelanjutan merupakan 
pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi 
kemampuan generasi yang akan datang. (Rosiliana et al, 2014). Tujuan dikeluarkannya 
UU ini adalah untuk mengatur keberadaan dan pedoman perusahaan dalam 
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menjalankan roda perusahaannya serta mencegah terjadinya pertumbuhan ekonomi 
yang menyimpang. Dalam pasal ini pemerintah mewajibkan korporasi yang 
berhubungan dengan sumber daya alam untuk menganggarkan sejumlah dananya 
dalam upaya melakukan program CSR yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran.  
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk 
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam memperbaiki 
kesenjangan sosial dan kerusakan-kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai akibat 
dari aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. Semakin banyak bentuk 
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan terhadap lingkungannya, 
maka semakin baik pula citra perusahaan menurut pandangan masyarakat. (Alkababji 
2014) 
Adam dan Zutshi (dalam Rahmawati, 2012) menjelaskan bahwa pengungkapan 
CSR akan memberikan manfaat seperti meningkatkan reputasi perusahaan yang dapat 
dipandang sebagai social marketing bagi perusahaan. Social marketing akan dapat 
memberi manfaat dalam pembentukkan brand image suatu perusahaan dalam 
kaitannya dengan kemampuan perusahaan terhadap komitmen yang tinggi terhadap 
lingkungann selain memiliki produk yang berkualitas tinggi. Hal ini tentu saja akan 
memberikan dampak positif terhadap volume unit produksi yang terserap pasar yang 
akhirnya akan mendatangkan keuntungan yang besar terhadap peningkatan laba 
perusahaan. 
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Program CSR merupakan investasi perusahaan demi pertumbuhan perusahaan 
bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya melainkan sarana meraih keuntungan jangka 
panjang (Syahnaz, 2013). Program CSR dapat diartikan sebagai komitmen perusahaan 
dalam membangun citra perusahaan dimata publik baik masyarakat sekitar maupun 
investor. Berbeda dengan yang terjadi sebelum pandangan tentang tanggung jawab 
sosial dikemukakan, dimana SDM (sumber daya manusia) kurang dihargai. Dengan 
upah minim, jam kerja berlebih serta keselamatan kerja yang tidak diperhatikan 
perusahaan hanya mementingkan keuntungan semata. Saat ini perusahaan dituntut 
untuk lebih memberikan perhatian terhadap pihak stakeholders. 
Secara umum CSR adalah cara sebuah perusahaan dalam mencapai 
keseimbangan atau integrasi dari ekonomi, lingkungan serta permasalahan sosial dan 
dalam waktu yang sama dapat memenuhi harapan dari para shareholder maupun 
stakeholder (Luthan, 2010). 
Sedangkan menurut Ajilaksana (2011) Corporate Social Responsibility 
merupakan salah satu bentuk bentuk sustainability reporting yang memberikan 
keterangan tentang berbagai aspek-aspek perusahaan mulai dari aspek sosial, 
lingkungan dan keuangan sekaligus yang tidak dapat dijelaskan secara tersirat oleh 
suatu laporan keuangan perusahaan saja. Lebih jauh, dalam Corporate Social 
Responsibility yang diungkapkan, perusahaan dalam menjelaskan tentang aspek 
ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, sosial, dan tanggung jawab 
produk.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas perbedaan dari penelitian 
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ” 
Pengaruh CSR Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di 
BEI”.  
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka pokok permasalahan 
yang dirumuskan pada penelitian ini adalah : 
Adanya perbedaan pendapat dari hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas peneliti membatasi masalah 
yang ada dalam tugas akhir ini. Adapun batasan-batasan tersebut adalah: 
1. Hanya membahas pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) pada kinerja 
keuangan.  
2. Pedoman pelaporan keberlanjutan GRI G4.  
3. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka terdapat perumusan masalah yang 
akan dibahas, yaitu: 
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1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur oleh Return On Asset (ROA) pada perusahaan 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018 ? 
2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur oleh Return On Equity (ROE) pada perusahaan 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018 ? 
3. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur oleh Net Profit Margim (NPM) pada perusahaan 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018 ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal 
yang di peroleh setelah melakukan penelitian. Adapun tujuan yang ingin di capai dari 
penelitian ini adalah 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur oleh ROA 
(Return On Asset) pada perusahaan terdaftar di BEI pada tahun 2018. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur oleh ROE 
(Return On Equity) pada perusahaan terdaftar di BEI pada tahun 2018. 
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3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur oleh NPM (Net 
Profit Margin) pada perusahaan terdaftar di BEI pada tahun 2018. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap pelaksanaan csr pada perusahaan yang terdaftar di BEI, serta 
bagaimana pengaruh csr terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut 
diantaranya:  
1. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu pertimbangan perusahaan 
akan pentingnya pengungkapan CSR sebagai bentuk pengungkapan atas dampak 
aktivitas perusahaan serta sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas perusahaan 
terhadap stakeholder sehingga perusahaan menyajikan pelaporan lingkungannya 
secara lengkap. 
2. Bagi Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca 
maupun sebagai bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya dan penambah wacana keilmuan. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan disini di maksudkan untuk mempermudah pembahasan 
dalam penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah yang mendasari 
peneliti dalam melakuan penelitian,identifikasi masalah, batasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jadwal penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini di bahas mengenai landasan teori yang digunakan, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dibahas menegenai variabel penelitian yang digunakan serta 
definisi operasionalnya, populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, 
jenis dan sumber data, tenik pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang bahasa gambaran umum objek penelitian, analisisi 
data serta pembahasan dari analisis data mengenai pengaruh corporate social 
responbilty terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI pada 
2018. 
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BAB V : PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan serta saran-saran. 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Signaling Theory 
Signaling theory atau teori sinyal merupakan suatu teori yang berkaitan dengan 
informasi yang tidak simetris dilihat dari sisi sosial. Informasi yang tidak selaras 
tersebut dapat dikurangi dengan memberikan sinyal yang baik kepada para pemangku 
kepentingan dalam hal ini adalah investor. Sehingga informasi yang diberikan mampu 
mencerminan kondsi suatu perusahaan (Ulum, 2017:30-31). 
Menurut (Stephani, T., dan Yuyetta, 2011) teori sinyal digunakan oleh 
perusahaan yang memiliki kinerja yang baik untuk memberikan sinyal yang baik pula 
kepada pasar. Apabila terjadi suatu asimetri informasi, perusahaan dengan kinerja yang 
baik tersebut akan di nilai sama dengan perusahaan yang kinerjanya kurang baik oleh 
pasar. Akibatnya perusahaan yang memiliki kinerja baik  akan dirugikan dengan 
adanya hal tersebut. Maka perlu adanya suatu pengungkapan sebagai salah satu 
pemberi sinyal agar tidak terjadi ketidakselarasan informasi yang nantinya akan 
merugikan perusahaan (Julindra & Susanto, 2015). 
 Segala bentuk informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan tentunya akan 
sangat berguna bagi para investor sebagai salah satu acuan untuk membuat keputusan 
berinvestasi. Keputusan investasi ini tentunya tidak terlepas dari suatu infrmasi yang 
lengkap, relevan, akurat serta tepat waktu dari perusahaan (Ulum, 2017:33). 
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Pengungkapan mengenai informasi yang berkaitan dengan bagaimana 
perusahaan tersebut melakukan aktivitas bisnisnya tentu sangat berguna bagi keputusan 
dimasa yang akan datang (Saendy & Anisyakurlillah, 2015). Selain itu pengungkapan 
juga dapat digunakan sebagai parameter untuk mengukur kinerja dari manajer yang 
nantinya mungkin manajer akan mendapatkan insentif yang lebih apabila kinerja yang 
tercerminkan dari pengungkapan tersebut bagus. Sehingga manajer akan lebih 
terdorong untuk mengungkapakan informasi yang sifatnya sukarela seperti halnya pada 
pengungkapan modal intelektual (Suhardjanto & Wardhani, 2010). 
Hal ini memberikan motivasi bagi perusahaan-perusahaan untuk 
mengungkapkan, melalui laporan keuangan, bahwa mereka lebih baik dari pada 
perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan. Dengan demikian, signaling theory 
menekankan bahwa perusahaan akan cenderung menyajikan informasi yang lebih 
lengkap untuk memperoleh reputasi yang lebih baik dibandingkan perusahaan-
perusahaan yang tidak mengungkapkan, yang pada akhirnya akan menarik investor. 
 ROA merupakan rasio yang sangat penting untuk mengetahui sejauh mana 
investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan mampu memberikan return 
yang sesuai dengan tingkat yang disyaratkan investor, karena jika perusahaan tersebut 
semakin baik, maka tingkat pengembalian (return) semakin besar, hal ini tentunya akan 
menarik investor untuk berinvestasi.  
ROE juga merupakan rasio yang sangat penting bagi para pemegang saham dan 
calon investor, karena ROE yang tinggi berarti para pemegang saham akan 
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memperoleh dividen yang tinggi pula, karena kenaikan ROE akan menyebabkan 
kenaikan saham (Riyadi, 2006).  
Semakin tinggi nilai ROE yang dimiliki perusahaan, berarti menunjukkan 
semakin baik kinerja perusahaan tersebut dalam mengelola modalnya untuk 
menghasilkan laba bersih bagi para pemegang saham sehingga harga saham akan 
meningkat seiring dengan meningkatnya laba bersih perusahaan, besarnya ROE 
memberikan indikasi bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan 
cenderung tinggi sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut dan hal 
ini menyebabkan harga pasar saham cenderung naik (Harahap, 2007). 
Menurut (Harahap,2002) NPM adalah rsio yang menunjukkan berapa besar 
presentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar 
NPM, maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba cukup timggi. Sedangkan menurut Ardin Sianipar (2005) dalam 
Hutami (2012) mengatakan bahwa semakin tinggi nilai NPM semakin baik karena 
kemampuan perusahaan yang mendapatkan laba tinggi dan kemampuan menekan biaya 
cukup baik, sehingga investor akan tertarik menanamkan dananya diperusahaan, dan 
harga saham akan cenderung naik.  
2.1.2. Stakeholder Theory 
Teori stakeholder meruapakan suatu teori yang menjelaskan bagaimana upaya 
manajemen untuk memuaskan para pemangku kepentingan (stakeholder). Manajemen 
sebagai pihak yang mengelola perusahaan diharapkan memberikan segala informasi 
penting terkait aktivitas bisnis suatu perusahaan (Julindra & Susanto, 2015). 
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 Pada teori ini perusahaan tidak hanya ditekankan pada kinerja keuangannya 
saja, akan tetapi perusahaan juga ditekankan pada bagaiman dia mampu 
mempertanggungjawabkan segala kegiatan perusahaan tersebut kepada para pemangku 
kepentinga. Pengungkapan sukarela baik itu mengenai kinerja, lingkungan,sosial 
maupun intelektual dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan gambaran yang 
sesungguhnya tentang perusahaan tersebut. Sehingga harapan-harapan para pemangku 
kepentingan ini terpenuhi (Ulum, 2017:35). 
Aktivitas CSR dapat menjadi elemen yang menguntungkan sebagai strategi 
perusahaan, memberikan kontribusi kepada manajemen risiko dan memelihara 
hubungan yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang perusahaan, sehingga 
berdasarkan stakeholders theory terdapat pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Selain itu Corporate Social Responsibility merupakan strategi perusahaan 
untuk memuaskan keinginan para stakeholder,makin baik pengungkapan Corporate 
Social Responsibility yang dilakukan perusahaan maka stakeholder akan makin 
terpuaskan dan akan memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala 
aktivitasnya yang bertujuan untuk menaikan kinerja dan mencapai laba.   
ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan 
dana yang ditanamkan dalam aktifitas yang digunakan untuk aktifitas operasi 
perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya (Ang,Robert 2007: 29). ROA juga dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi tindakan – tindakan yang dilakukan oleh setiap divisinya dan pemanfaatan 
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akuntansi divisinya. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, ROA juga berguna 
untuk kepentingan perencanaan. 
ROE mengukur pengembalian absolut yang akan diberikan perusahan kepada 
pemegang saham Angka ROE yang tinggi akan membawa keberhasilan bagi 
perusahaan yang mengakibatkan tingginya harga saham dan membuat perusahaan 
dapat dengan mudah menarik dana baru. Hal ini juga akan memungkinkan perusahaan 
untuk berkembang, menciptakan kondisi pasar yang sesuai dan nantinya akan 
memberikan laba yang lebih besar dan seterusnya. Semua hal tersebut dapat 
menciptakan nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan atas kekayaan 
pemiliknya (Walsh, Ciaran, 2003:56). 
NPM merupakan rasio yang memberi gambaran laba untuk para pemegang 
saham sebagai persentase dari penjualan. Semakin besarnya rasio net profit margin 
menunjukkan bahwa manajemen telah bekerja secara efisien baik dalam pengelolaan 
produksi dan operasional. Perusahaan yang kemampuan untuk bertahan dalam kondisi 
sesulit apapun (Freddy Rangkuti, 2005: 150 - 151).  
 
2.1.3. Kinerja Keuangan 
Kinerja perusahaan merupakan suatu bentuk alat yang dapat megukur efisiensi 
dan efetifitas perusahaan dalam melakukan aktivitas bisnisnya. Kinerja perusahan 
dapat dilihat dengan berbagai rasio yang dihitung melalui komponen-komponen yang 
ada dalam laporan keuangan. Rasio yang mencermikan kinerja perusahaan yaitu rasio 
profitabilitas (Julindra & Susanto, 2015).  
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Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh keuantungan dari berbagai sumberdaya yang dimiliki oleh 
perusahaan. Rasio profitabilitas sendiri dapat diukur dengan beberapa rasio seperti 
NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Asset) dan juga ROE (Return On Equity) 
(Kamaludin, 2011). 
1. ROA (Return on Assets) 
Return on Assets (ROA) merupakan indikator bagaimana menguntungkan 
perusahaan dalam kaitannya dengan total aset. Ini memberikan ide untuk seberapa 
efisien manajemen menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan. Amahalu dan 
Abiahu (2017) dinyatakan bahwa ROA mewakili profitabilitas perusahaan terhadap 
total set sumber daya, atau aset, di bawah kendalinya. Profitabilitas menunjukkan 
sejauh mana pendapatan suatu perusahaan melebihi biaya. ROA tidak hanya mengukur 
aspek keuntungan, tetapi juga yang berkaitan dengan aset yang digunakan untuk 
menghasilkan keuntungan.  
Kasmir (2012: 237) ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial efisiensi secara keseluruhan. Secara 
matematisdapat dirumuskan sebagai berikut: ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100 %. 
Semakin besar ROA perusahaan, semakin besar pula posisi perusahaan tersebut 
dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset. Oleh 
karena itu bagi manajemen atau pihak-pihak yang lain, rentabilitas yang tinggi lebih 
penting daripada keuntungan yang besar.  
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Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktiva secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu 
perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh 
dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 
2. ROE (Return On Equity) 
Return on equity (ROE) merupakan return on equity yang didefinisikan sebagai 
laba sebelum pajak dibagi dengan total jumlah saham biasa yang beredar. EPS 
merupakan laba per saham; yang didefinisikan sebagai laba bersih untuk jumlah saham 
yang beredar ( Kaleem,2012) .  
Brigham dan Houston (2006: 109) ROE merupakan rasio laba bersih terhadap 
ekuitas saham biasa, mengukur tingkat pengembalian atas invetasi dari pemegang 
saham biasa. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar tingkat pengembalian dana yang 
diberikan kepada pemegang saham. Menurut Mulyadi (2006: 127) ROE adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan jumlah modal yang dilaporkan pada periode 
yang sama. ROE dihitung dengan formula:  
ROE= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100 % 
Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa ROE merupakan rasio yang 
sangat penting bagi pemegang saham, karena rasio ini mengukur tingkat pengembalian 
atas investasi pemegang saham pada perusahaan. Semakin rendah rasio ini, semakin 
kecil tingkat keuntungan yang diperoleh pemegang saham perusahaan. ROE digunakan 
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untuk mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah ditanamkan oleh pemilik 
modal sendiri atau pemegang saham.  
Pengembalian dari modal ini (ROE) yang tinggi melebihi biaya modal yang 
digunakan, itu berarti perusahaan telah efisiensi dalam menggunakan modal sendiri, 
sehingga laba yang dihasilkan mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. 
3. NPM (Net Profit Margin) 
NPM merupakan rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkatan penjualan tertentu. NPM (Sudana, 2011) 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang 
dilakukan perusahaan. NPM dapat dihitung dengan membandingkan antara laba bersih 
setelah pajak terhadap penjualan bersih. NPM dapat dirumuskan sebagai berikut (Van 
Horne dan Wachowicz, 2009):  NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 x 100 % 
Laba bersih setelah pajak dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan 
dikurangi dengan pajak penghasilan. Penjualan bersih merupakan hasil penjualan yang 
diterima oleh perusahaan dari hasil penjualan barang-barang dagangan atau hasil 
produksi sendiri. 
 
2.1.4. Hubungan Kinerja Keuangan dengan CSR 
Profitabilitas merupakan indikasi dari keberhasilan suatu perusahaan, meskipun 
tidak semua perusahaan membuat keuntungan sebagai tujuan utamanya, tetapi akan 
membutuhkan usaha untuk mempertahankan keuntungan (Zaki dan Othman, 2011). 
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Rasio profitabilitas termasuk pengembalian (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan 
lain-lain yang merupakan pengukuran yang jelas untuk kinerja keuangan.  
Pelaksanaan CSR memberikan banyak manfaat antara lain menurunkan biaya 
operasional perusahaan, meningkatkan volume penjualan dan pangsa pasar, menarik 
calon investor melalui citra positif yang tercipta dan lain sebagainya. Reputasi 
perusahaan menjadi perhatian penting bagi calon investor. Reputasi tersebut dapat 
dinilai dari profitabilitas perusahaan, sehingga reputasi perlu dijaga untuk mendukung 
keberlangsungan hidup perusahaan.  
Dengan melakukan kegiatan CSR diharapkan mampu mencapai tujuan utama 
perusahaan dalam mencari laba tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders dan 
lestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab atas dampak yang telah 
ditimbulkan akibat kegiatan operasional perusahaan (Rosdwianti et al, 2016). 
2.1.5. Corporate Social Responbility (CSR) 
1. Pengertian Corporate Social Responbility (CSR) 
Secara umum, CSR berarti bahwa perusahaan mempertimbangkan keprihatinan 
dari berbagai pemangku kepentingan perusahaan (misalnya, pemegang saham, 
karyawan, pemasok, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat setempat) dan 
menggabungkan prinsip-prinsip keadilan sosial dan kelestarian lingkungan ke dalam 
proses bisnis (Alkababji 2014). Menurut WBCSD (The World Business Council for 
Sustainable 
Development) (2000), Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab 
social perusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan 14 
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kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para 
karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun 
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang 
bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan.   
Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, CSR atau Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan merupakan komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun 
masyarakat pada umumnya.  
Sementara itu, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 mendefinisikan CSR 
sebagai tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk 
tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, 
nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat.  
Konsep Corporate Social Responsibility terkait erat dengan prinsip 
Pembangunan Berkelanjutan, yang berpendapat bahwa perusahaan harus membuat 
keputusan tidak hanya berdasarkan faktor keuangan seperti laba atau dividen, tetapi 
juga berdasarkan konsekuensi langsung dan jangka panjang social dan lingkungan dari 
kegiatan mereka (Manescu dan Starica, 2008). 
2. Prinsip – prinsip CSR 
Prinsip-prinsip dasar tanggung jawab sosial yang menjadi dasar bagi 
pelaksanaan yang menjiwai atau menjadi informasi dalam pembuatan keputusan dan 
kegiatan tanggung jawab sosial menurut ISO 26000 meliputi:  
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a. Kepatuhan kepada hukum 
b. Menghormati instrumen/badan-badan internasional 
c. Menghormati stakeholders dan kepentingannya 
d. Akuntabilitas 
e. Transparansi 
f. Perilaku yang beretika 
g. Melakukan tindakan pencegahan 
h. Menghormati dasar-dasar hak asasi manusia 
Adanya ketidakseragaman dalam penerapan CSR diberbagai Negara 
menimbulkan adanya kecenderungan yang berbeda dalam proses pelaksanaan CSR itu 
sendiri di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu pedoman umum dalam 
penerapan CSR di mancanegara. Dengan disusunnya ISO 26000 sebagai panduan 
(guideline) atau dijadikan rujukan utama dalam pembuatan pedoman SR yang berlaku 
umum, sekaligus menjawab tantangan kebutuhan masyarakat global termasuk 
Indonesia. 
 
3. Manfaat CSR 
Menurut Susanto (2009) seperti dalam Nuryaman (2013) manfaat yang bisa 
diperoleh dari Corporate Social Responsibility (CSR) meliputi: 
a. Mengurangi risiko dan menghindari tuduhan bahwa perusahaan melakukan 
tindakan tidak etis 
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b. Corporate Social Responsibility (CSR) dapat berfungsi sebagai pelindung, dan 
membantu perusahaan meminimalkan dampak buruk yang disebabkan oleh 
kegiatan produksi.  
c. Karyawan Pride, karyawan akan merasa bangga bekerja untuk perusahaan yang 
memiliki reputasi yang baik, yang telah secara konsisten melakukan upaya untuk 
membantu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup dan lingkungan 
sekitarnya. 
2.1.6. Corporate Social Responbility dalam Perspektif Islam 
Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala 
bentuk dan ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara individu dan keluarga, antara 
individu dan sosial, dan antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang lain. 
Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban sebuah perusahaan untuk 
melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat dimana perusahaan itu berada. 
Dalam hal ini perusahaan mengemban tanggung jawab sosialnya pada masyarakat dan 
alam (Darmawati, 2014).  
Selain harus bertanggung jawab kepada berbagai pihak yang berkepentingan 
dalam usahanya dan lingkungan alam sekelilingnya, kaum Muslim dan organisasi 
tempat mereka bekerja juga diharapkan memberikan perhatian kepada kesejahteran 
umum masyarakat dimana mereka tinggal. Sebagai bagian masyarakat, pengusaha 
muslim harus turut memperhatikan kesejateraan anggotanya yang miskin dan lemah. 
Pebisnis muslim harus memberi perhatian kepada usaha-usaha amal dan mendukung 
berbagai tindakan kedermawanan (Darmawati, 2014). 
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Dalam perspektif Islam, kebijakan perusahaan dalam mengemban tanggung 
jawab sosial (CSR) terdapat tiga bentuk implementasi yang dominan yaitu: 
1. Tanggung Jawab Sosial (CSR) Terhadap Para Pelaku Dalam Perusahaan Dan 
Stakeholder. 
Stakeholder terdiri dari investor atau pemilik, kreditor, pemasok, 
pelanggan, karyawan, pemerintah dan masyarakat. Islam mendorong terwujudnya 
hubungan kemitraan antara pelaku bisnis dengan stakeholders internal maupun 
eksternal perusahaan dalam hal kebaikan dan saling menguntungkan. 
2. Tanggung Jawab Sosial (CSR) Terhadap Lingkungan Alam 
Bagian utama yang juga harus diperhatikan dalam kaitannya dengan CSR 
adalah lingkungan alam. Lingkungan alam dapat berupa lingkungan alam biotik 
ataupun abiotik, baik yang dapat diperbarui maupun tidak dapat 
diperbarui.Fenomena hujan asam, pemanasan global, teracuninya rantai makanan, 
kepunahan, perubahan musim adalah sebagai akibat dari perbuatan yang tidak 
bertanggung jawab. Sehingga, korporat salah satunya perusahaan harus andil 
terhadap perbaikan lingkungan, ramah lingkungan, serta selalu mendukung dan 
proaktif dalam pelestarian lingkungan. 
3. Tanggung Jawab Sosial (CSR) Terhadap Kesejahteraan Sosial Secara Umum. 
Selain bertanggungjawab terhadap pihak yang berkepentingan terhadap 
usahanya dan lingkungan alam, perusahaan juga sudah seharusnya memberikan 
perhatian terhadap kesejahteraan umum masyarakat.Islam selalu menyeru untuk 
berbuat kedermawanan terhadap kaum lemah, miskin dan marginal. Islam sangat 
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mendukung terhadap CSR karena tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis 
menciptakan banyak permasalahan sosial, dan perusahaan bertanggung jawab 
menyelesaikannya. 
Bisnis membutuhkan berbagai sumber daya alam untuk kelangsungan 
usaha, sehinga perusahaan bertanggung jawab untuk memeliharanya. Islam secara 
tidak langsung menganggap bisnis sebagai entitas yang kewajibannya terpisah dari 
pemiliknya, adanya CSR akan mengembangkan kemauan baik perusahaan 
tersebut. Sejatinya, perusahaan harus dapat menyeimbangkan antara dua 
kepentingan secara proporsional yaitu kepentingan diri (corporate) dan orang lain 
(stakeholder). Antara kepentingan ekonomi dan sosial, sekaligus tuntutan moral 
yang mengandung nilai kebijakan (wisdom) baik dihadapan manusia maupun 
Allah Swt. Islam memberikan perhatian terhadap bisnis melalui aspek moral untuk 
mencapai keuntungan maksimal.  
Hal ini menunjukkan bahwa Islam berkaitan dengan perekonomian dan 
moralitas, yang keduanya tidak dapat dipisahkan. Aspek ini juga ditegaskan oleh 
Nabi Muhammad Saw. Beliau mengatakan dalam hadist yang diriwayatkan oleh 
Malik bin Anas: " Seorang pekerja/karyawan berhak untuk setidaknya 
mendapatkan makanan yang baik dan pakaian dengan ukuran yang layak dan 
tidak dibebani dengan kemampuan untuk bekerja di luar batas” (HR. Muslim: 
1663) 
Islam juga mempertimbangkan kelestarian lingkungan sebagai salah satu 
tanggung jawab sosial. Semua upaya bisnis harus memastikan kelestarian 
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lingkungan (QS Al-Baqarah [2] ayat 204). Di dalam ayat tersebut dijelaskan 
bagaimana Islam memandang kelestarian lingkungan. Semua upaya bisnis atau 
non bisnis harus memastikan kelestarian lingkungan. Hubungan antara manusia 
dan lingkungan sangat dekat dan tidak bisa dipisahkan. Islam telah jelas melarang 
sesuatu yang berbahaya bagi individu atau lingkungan berbahaya (Indra dan 
Imron, 2014). 
Sementara di bidang kesejahteraan sosial, Islam mendorong untuk beramal 
kepada mereka yang membutuhkan dan keterbatasan kemampuan dalam bekerja 
melalui sadaqah dan pinjaman kesejahteraan (Qard hasan) (QS At- Taghaabun 
[64] ayat 16). Ayat ini menjelaskan tanggung jawab muslim untuk membantu 
orang lain melalui kontribusi amal dan sumbangan, dan kekikiran adalah kekejian 
di dalam Islam (Yusuf dan Bahari, 2011 dalam Indra dan Imron, 2014). 
Menurut Muhammad Djakfar dalam Darmawati (2014), Implementasi 
CSR dalam Islam secara rinci harus memenuhi beberapa unsur yang 
menjadikannya ruh sehingga dapat membedakan CSR dalam perspektif Islam 
dengan CSR secara universal yaitu: 
1. Al – adl  
Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis atau usaha yang 
mengandung kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan yang 
teraplikasikan dalam hubungan usaha dan kontrak- kontrak serta perjanjian bisnis.  
Sesuai dalam firman Allah Swt dalam al-Quran Surat Hud ayat 85 telah 
Menegaskan, yang artinya : 
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“Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan 
adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan 
janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan.” 
(Qs. Hud : 85). 
Maksud arti Q.S Hud : 85 di atas menjelaskan bahwa sifat keseimbangan 
atau keadilan dalam bisnis adalah ketika perusahaan mampu menempatkan segala 
sesuatu pada tempatnya. Dalam beraktifitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan 
berbuat adil yang diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak 
alam semesta. Jadi, dalam lingkungan perusahaan harus tercipta keseimbangan 
alam dan keseimbangan sosial yang adil. 
2. Al-ihsan 
Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan perbuatan yang baik bagi 
kemanusiaan, agar amal yang dilakukan manusia dapat memberi nilai tambah dan 
mengangkat derajat manusia baik individu maupun kelompok. Ihsan adalah 
melakukan perbuatan baik, tanpa adanya kewajiban tertentu untuk melakukan hal 
tersebut.Ihsan adalah beauty dan perfection dalam sistem sosial. 
Bisnis yang dilandasi unsur ihsan dimaksudkan sebagai proses niat, sikap 
dan perilaku yang baik, transaksi yang baik, serta berupaya memberikan 
keuntungan lebih kepada stakeholders. Firman Allah SWT dalam al-Quran Surat 
al-Baqarah ayat 195 menerangkan: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
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sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Qs. Al Baqarah 
: 195) 
Maksud arti surah di atas menjelaskan bahwa jika orang-orang kaya tidak 
peduli dengan orang-orang tertindas dan lemah, dan tidak membayar, zakat dan 
infak, maka sewajarnyalah bila kesenjangan sosial akan semakin melebar dan akan 
tercipta berbagai bentuk ketidakamanan dan ketidakadilan dalam masyarakat. 
Oleh karena itu, infak dan ihsan kepada orang lain akan melahirkan keseimbangan 
kekayaan, atau bisa disebut dengan pemeliharaan kekayaan dan modal. 
Implementasi CSR dengan semangat ihsan akan dimiliki ketika individu atau 
kelompok melakukan kontribusi dengan semangat ibadah dan berbuat karena atas 
ridho Allah SWT. 
3. Manfaat  
Konsep ihsan yang telah di jelaskan di atas seharusnya memenuhi unsur 
manfaat bagi kesejahteran masyarakat (internal maupun eksternal perusahaan). 
Konsep manfaat dalam CSR, lebih dari aktivitas ekonomi. Perusahaan sudah 
seharusnya memberikan manfaat yang lebih luas dan tidak statis misalnya terkait 
bentuk philanthropi dalam berbagai aspek sosial seperti pendidikan, kesehatan, 
pemberdayaan kaum marginal, pelestarian lingkungan, dll.  
4. Amanah  
Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat dan iktikad yang 
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perlu diperhatikan terkait pengelolaan sumber daya (alam dan manusia) secara 
makro maupun dalam mengemudikan suatu perusahaan. Firman Allah SWT dalam 
al-Quran Surat an-Nisa ayat 58 yang artinya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Qs.An – Nisa : 58) 
Maksud surah diatas ditujukan untuk semua umat islam yang berhubungan 
dengan amanah. Amanah tersebut menyangkut hak-hak Allah Swt atas hamba-
hamba-Nya seperti shalat, zakat, puasa, kafarat dan lainnya yang kesemuanya itu 
amanah yang diberikan tanpa pengawasan hambanya yang lain.Serta amanah yang 
berupa hak - hak sebagian hamba dengan hamba yang lainnya,seperti titipan, itulah 
yang diperintahkan Allah untuk ditunaikan. Barang siapa yang tidak 
melakukannya di dunia maka akan dimintakan pertanggungjawabannya di hari 
kiamat. 
2.1.7. Corporate Social Responsibility Index (CSRI) 
Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan menggunakan suatu 
pedoman yang dijadikan sebagai tolok ukur mengenai apa saja yang akan yang akan 
diungkapkan. Salah satu pedomannya yaitu GRI (Global Reporting Index) dari Global 
Reporting Initiative yang merupakan lembaga untuk mempromosikan standar yang 
diciptakan dengan memberi arahan bagi perusahaan – perusahaan dalam menerbitkan 
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laporan berkelanjutan tentang tanggung jawab sosialnya (Sudana & Arlindania W, 
2011).  
Dalam GRI dijelaskan indikator-indikator tentang beberapa kategori CSR, 
seperti indikator kinerja ekonomi, indikator kinerja lingkungan, praktek tenaga kerja 
dan pekerjaan yang layak, hak asasi manusia serta tanggungjawab produk. Pedoman 
pelaporan keberlanjutan GRI yang terbaru adalah Pedoman Pelaporan Keberlanjutan 
G4. G4 menyediakan panduan mengenai bagaimana menyajikan pengungkapan 
keberlanjutan dalam format yang berbeda. Baik itu laporan keberlanjutan mandiri, 
laporan terpadu, laporan tahunan, laporan yang membahas norma-norma internasional 
tertentu, ataupun pelaporan online.  
Berdasarkan pedoman tersebut, terdapat 91 item yang tersebar pada tiga 
kategori utama. Dengan indikator inilah informasi pengungkapan CSR pada laporan 
tahunan perusahaan diukur melalui pemberian skor. Pengukuran variabel 
pengungkapan CSR kemudian disebut sebagai Corporate Social Disclosure Index 
(CSDI). 
 Penelitian ini menggunakan 91 item pengungkapan dengan menggunakan 
indikator yang dikeluarkan oleh GRI G.4 sebagai dasar informasi mengenai indeks 
pengungkapan CSR/Corporate Social Disclosure Index (CSDI) yang terdiri dari 9 item 
indikator ekonomi, 34 item indikator lingkungan, dan 48 item indikator sosial. 
Indikator pengungkapan CSR berdasarkan pedoman GRI sebagai berikut:  
1. Indikator Kinerja Ekonomi 
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Indikator ini menunjukkan aliran dana diantara pemegang kepentingan dan 
dampak ekonomi utama perusahaan terhadap masyarakat. Indikator kinerja ekonomi 
terdiri dari 9 item pengungkapan.  
2. Indikator Kinerja Lingkungan 
Indikator ini meliputi kinerja yang berhubungan dengan input (seperti material, 
energi, dan air) dan output (seperti emisi dan air limbah). Indikator kinerja lingkungan 
terdiri dari 34 item pengungkapan. 
3. Indikator Kinerja Tenaga Kerja 
Pekerjanya, mulai dari hubungan kerja dengan manajemen, kesehatan dan 
keselamatan kerja, serta kesempatan setara yang diterima oleh semua pekerja. 
Indikator ini terdiri dari 16 item pengungkapan. 
4. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia 
Indikator ini menunjukkan bagaimana hak asasi manusia di dalam perusahaan, 
seperti kebebasan berserikat, bagaimana perlakuan terhadap tenaga kerja perempuan, 
kerja wajib, jam pelatihan, dan lain – lain. Indikator kinerja hak asasi manusia terdiri 
dari 12 item pengungkapan 
5. Indikator Kinerja Masyarakat 
Indikator ini memperhatikan dampak perusahaan terhadap masyarakat dimana 
mereka beroperasi, dan menjelaskan risiko dari interaksi dengan institusi sosial 
lainnya yang mereka kelola. Indikator kinerja masyarakat ini terdiri dari 11 item 
pengungkapan. 
6. Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk 
32 
  
 
 
Indikator ini membahas produk dari perusahaan serta jasa yang diberikan yang 
mempengaruhi pelanggan, terutama kesehatan dan keselamatan informasi dan 
pelabelan, pemasaran dan privasi. Indikator ini terdiri dari 9 item pengungkapan. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Berikut beberapa penelitian empiris terdahulu yang digunakan oleh peneliti 
sebagai acuan dalam penelitian ini : 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian  
Corporate 
Social 
Responbility 
And Financial 
Performance 
Of Selected 
Quoted 
Compaines In 
Nigerian 
 
ROA, ROE, 
NPM, CR dan 
DE 
(Y) 
 
Pengungkapan 
Csr, 
Pengeluaran 
Csr 
(X) 
Okegbe, T.O. 
Egbunike, 
Francis 
Chinedu 
(2016) 
 
. Sampel 
penelitian 
terdiri dari 
tiga puluh 
perusahaan 
yang dikutip 
di berbagai 
sektor bursa 
Nigeria. 
Analisis data 
dianalisis 
dengan 
menggunaka
n regresi 
berganda, 
dengan 
Hasil penelitian 
mengungkapkan 
hubungan positif 
antara 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial 
perusahaan dan 
return on asset di 
perusahaan yang 
dikutip Nigeria. 
1. Untuk 
ensureits 
kinerja 
yang 
sukses, 
masalah 
tanggung 
jawab 
sosial 
perusahaan 
harus 
menjadi 
bagian dari 
pernyataan 
misi dan 
strategi 
perusahaan 
dan tidak 
hanya 
dianggap 
sebagai 
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bantuan 
SPSS versi 
22 
 
latihan 
filantropis. 
2. Pengungka
pan 
informasi 
tanggung 
jawab 
sosial 
perusahaan 
sesuai 
dengan 
standar 
yang diakui 
secara 
global juga 
didorong. 
Namun, ini 
harus 
dilakukan 
dengan 
hati-hati 
karena 
tingkat 
pembangun
an di 
sebagian 
besar 
negara-
negara 
industri 
tidak sesuai 
dengan 
yang dari 
negara-
negara 
Afrika. 
3. Pembuat 
kebijakan 
dan 
pembuat 
standar 
didorong 
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untuk 
mengemban
gkan 
standar 
untuk 
mengukur 
pengungka
pan 
tanggung 
jawab 
sosial 
perusahaan 
dan kinerja. 
Juga 
penggunaan 
standar 
akan 
memandu 
perusahaan 
di bottom 
line dan 
keberlanjut
an penilaian 
tiga. 
Pengaruh 
Pengungkapan 
Tanggung 
Jawab Sosial 
Perusahaan 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Kinerja 
keuangan 
(ROA, ROE, 
TOBIN’S Q) 
(Y) 
 
tanggung jwab 
social 
perusahaan 
(x) 
Elvira 
Luthan, 
Sri Amelia 
Rizki,Sri 
Dewi 
Edmawati 
(2017). 
 
Metode 
analisis 
teknik 
analisis 
regresi 
berganda 
 
 Sampel 
penelitian 
adalah 45 
1. Hasil uji 
hipotesis 
menunjukkan 
pengungkapa
n tangung 
jawab sosial 
perusahaan 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
yang diukur 
dengan 
ROA, 
sedangkan 
terhadap 
1. Penelitian 
selanjutnya 
perlu 
mempertim
bangkan 
sampel  
yang lebih 
luas, yang 
mencakup 
semua Jenis 
perusahaan 
yang 
terdaftar di 
BEI, 
sehingga 
akan 
terlihat 
perbedaan 
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perusahaan 
manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
(BEI) periode 
2011-2014.  
 
Sampel 
penelitian 
dipilih 
dengan 
teknik 
purposive 
sampling 
dengan 
kriteria yang 
telah 
ditetapkan 
kinerja 
keuangan 
yang diukur 
dengan 
tobin’s Q 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
2. Hasil uji 
interaksi 
menunjukkan 
umur 
perusahaan 
mampu 
meningkatka
n pengaruh 
(memoderati
ng) 
pengungkapa
n tanggung 
jawab sosial 
perusahaan 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
yang diukur 
dengan ROA 
3. Sementara 
itu ukuran 
dewan 
komisaris 
dan ukuran 
perusahaan 
tidak mampu 
memoderatin
g dalam 
hubungan 
antara 
pengungkapa
n tanggung 
jawab sosial 
perusahaan 
dari 
masing-
masing 
industri; 
2. Analisis 
regresi 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini 
menghasilk
an R 
Square 
yang 
rendah 
dalam 
menjelaska
n variabel 
dependen, 
oleh karena 
itu, terdapat 
kemungkin
an untuk 
menghasilk
an variabel-
variabel 
baru ke 
dalam 
penelitian 
berikutnya 
3. Peneliti 
selanjutnya 
dapat 
mempertim
bangkan 
variabel 
lain yang 
memiliki 
pengaruh 
lebih besar 
terhadap 
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dan kinerja 
keuangan 
baik yang 
diukur 
dengan ROA 
atau tobin’s 
Q. 
kinerja 
keuangan 
seperti 
mekanisme 
Good 
Corporate 
Governance 
(GCG); 
4. Perlu dikaji 
lebih lanjut 
indicator 
CSR yang 
dilakukan 
perusahaa 
5. Penelitian 
ini lebih 
menitik 
beratkan 
pada sisi 
manajemen
(perusahaan
) karena 
menggunak
an data 
laporan 
tahunan. 
Corporate 
social 
responbility 
and financial 
performance of 
quoted deposit 
money banks 
in Nigeria 
Kinerja 
keuangan 
(ROA, ROE) 
 
(X) 
 
tanggung 
jawab sosial 
perusahaan 
(Y) 
 
 
Amahalu 
Nestor 
Ndubuisi,  
Ezechukwu 
Beatrice, O. 
Dan  Obi 
Juliet 
Chinyere 
(2017) 
 
Ukuran 
sampel dan 
Metode 
Sampling 
Lima belas 
(15) deposito 
Studi ini 
menemukan 
hubungan positif 
yang signifikan 
antara return on 
asset, return on 
equity, nilai 
pasar-to-book 
dan sumbangan 
pada tingkat 
signifikansi 5%. 
Implikasi dari 
temuan ini 
adalah bahwa 
implementasi 
CSR 
Bahwa sejak 
CSR 
memiliki 
hubungan 
positif dan 
signifikan 
dengan posisi 
keuangan, 
uang deposit 
bank harus 
terlibat dalam 
praktik CSR 
karena hal ini 
akan menjamin 
lingkungan 
yang lebih 
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uang bank 
mewakili 
ukuran 
sampel untuk 
penelitian ini. 
Data 
dikumpulkan 
dari laporan 
keuangan 
yang 
diterbitkan 
dari lima 
belas (15) 
yang dikutip 
bank selama 
tujuh (7) 
tahun 
Mencakup 
periode 2010-
2016, dengan 
menggunaka
n metode 
purposive 
sampling. 
memaksimalkan 
keuntungan 
masa mendatang 
untuk deposit 
uang bank di 
Nigeria. 
aman untuk 
kelancaran 
operasional 
dan 
memaksimalka
n kekayaan 
pemegang 
saham. 
Corporate 
social 
responbility 
and 
performance of 
the bank 
performance 
ROA, ROE, 
NIM 
 (Y) 
  
Tanggung 
jawab social 
perusahaan 
(X) 
Eyesan Leslie 
Dabor (PhD, 
ACA.), 
Alexander 
Olawumi 
DABOR 
(2015) 
 
Populasi 
penelitian 
mencakup 
semua 
delapan belas 
bank 
komersial 
dikutip di 
Nigeria bursa 
pada tanggal 
1. Tidak ada 
hubungan 
yang 
signifikan 
antara 
tanggung 
jawab sosial 
perusahaan 
dan laba atas 
ekuitas bank 
Nigeria.  
2. Penelitian 
lebih lanjut 
menunjukkan 
bahwa ada 
hubungan 
positif antara 
laba atas aset 
1. Pemerintah 
harus 
mandat 
semua bank 
di Nigeria 
untuk 
menyisihka
n 
memperbai
ki 
persentase 
minimum 
laba untuk 
kegiatan 
tanggung 
jawab 
sosial 
perusahaan. 
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31 st 
Desember 
2014 periode 
 
Teknik 
simple 
random 
sampling 
adalah 
dipekerjakan 
dalam 
memilih 
sepuluh bank 
an teknik 
simple 
random 
sampling 
dipekerjakan 
di memilih 
sepuluh bank 
untuk jangka 
waktu 
sepuluh tahun 
(2004- 2013) 
 
 Penelitian ini 
menggunaka
n teknik 
regresi 
kuadrat 
terkecil biasa 
dan CSR di 
sektor 
perbankan 
Nigeria. Hal 
ini juga 
ditemukan 
Pertumbuhan 
yang bank 
Nigeria tidak 
memiliki 
hubungan 
yang 
signifikan 
dengan 
tanggung 
jawab sosial 
perusahaan.  
3. Akhirnya, 
marjin laba 
bersih 
ditemukan 
menjadi 
positif dan 
signifikan 
berhubungan 
dengan 
perusahaan 
sosial 
tanggung 
jawab. Hal 
ini juga 
dianjurkan 
bahwa studi 
lebih lanjut 
harus 
mengevaluas
i pengaruh 
lainnya 
Faktor-faktor 
perusahaan 
pada 
Mangkir 
harus 
sepatutnya 
dihukum 
harus.  
2. Akhirnya, 
penelitian 
ini 
merekomen
dasikan 
bahwa 
sikap 
sukarela 
tanggung 
jawab 
sosial 
perusahaan 
perlu 
ditinjau 
untuk 
mencapai 
kemajuan 
yang wajar 
dalam 
mendapatka
n 
perusahaan 
secara 
sosial 
bertanggun
g jawab. 
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perusahaan 
sosial. 
Corporate 
Social 
Responsibility 
and Financial 
Performance in 
Developing 
Economies: 
The Nigerian 
Experience 
performance 
keuangan yang 
diwakili oleh 
ROE (diukur 
sebagai 
proporsi Laba 
setelah pajak 
untuk 
kapitalisme 
saham yang 
diterbitkan tal) 
dan ROA 
(diukur 
sebagai 
proporsi Profit 
(Y) 
 
sistem 
manajemen 
lingkungan 
dan hubungan 
karyawan 
(X) 
Olayinka 
Marte 
Uadiale, 
Temitope 
Olamide 
Fagbemi 
(2012), 
Populasi 
pekerjaan 
penelitian ini 
terdiri dari 
semua 
perusahaan 
yang terdaftar 
di Bursa 
Nigeria 
Bertukar. 
Sampel 
empat puluh 
laporan 
keuangan 
yang diaudit 
perusahaan 
yang dikutip 
di Nigeria, 
penelitian ini 
meneliti 
dampak dari 
kegiatan CSR 
pada 
keuangan 
kinerja 
diukur 
dengan 
Return on 
Equity (ROE) 
dan Return 
on Asset 
(ROA) 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
CSR memiliki 
kecerdasan 
hubungan yang 
positif dan 
signifikan  
ukuran kinerja 
keuangan. Hasil 
ini 
memperkuat 
tubuh 
terakumulasi 
dari support 
empiris untuk 
dampak positif 
dari CSR pada 
keuangan 
kinerja. 
Penelitian 
merekomendas
ikan bahwa 
entitas 
perusahaan di 
Nigeria harus 
berinvestasi 
dalam kegiatan 
CSR dalam 
semua ramific 
nya asi dalam 
rangka untuk 
meningkatkan 
citra mereka / 
reputasi 
demikian di 
kekusutan 
keuntungan 
mereka. 
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2.3. Kerangka Berpikir  
 Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
                                                                                                                                                                     
 
 
 
 
 
  
                                                                    
                                                                                         Variabel Kontrol 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Pada penelitian ini dapat dirumuskan beberapa hipotesis yang sesuai dengan 
variabel-variabel terkait, yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh Corporate Social Reponsibility Terhadap Return On Equity (ROA) 
Menurut Cheng dan Yulius (2011), aktivitas CSR dapat memberikan banyak 
manfaat, seperti : dapat meningkatkan citra dan daya tarik perusahaan di mata investor 
serta analis keuangan penjualan dan dapat menunjukkan brand positioning dan dapat 
Corporate social 
responbility  
(X) 
ROA 
(Y1) 
 
ROE 
(Y2) 
 
NPM 
(Y3) 
 
1. Ukuran 
perusahaan 
2. Umur perusahaan 
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meningkatkan penjualan dan market share. Pengungkapan CSR ini berkaitan erat 
dengan pencitraan yang ingin ditunjukkan oleh perusahaan di mata masyarakat atau 
konsumen. Asumsinya, konsumen akan lebih memilih mengkonsumsi produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan yang memiliki citra yang baik. Citra yang baik diperoleh 
dari tingginya tingkat kepedulian perusahaan terhadap masyarakat. 
Semakin tingginya minat konsumen terhadap perusahaan akan meningkatkan 
penjualan dan pendapatan perusahaan, sehingga profitabilitas perusahaan naik. 
Peningkatan laba akan mempengaruhi ROA perusahaan yang berakibat semakin baik 
produktifitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini akan berpengaruh 
terhadap peningkatan daya tarik investor kepada perusahaan karena tingkat 
pengembalian atau dividen akan semakin besar. Hasil penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara CSR dengan ROA. Dengan 
demikian hipotesis yang dapat disimpulkan adalah:  
H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) 
2. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return on Equity 
(ROE)  
Menurut Wardhani (2007) dalam Kurnianto (2011) Corporate Social 
Responsibility berpengaruh positif terhadap ROE perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang melaksanakan CSR yang dapat dilihat dari Corporate Social 
Reporting akan mendapat banyak keuntungan seperti kesetiaan pelanggan dan 
kepercayaan dari kreditor dan investor. 
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Hal ini akan memicu keuangan perusahaan menjadi lebih baik sehingga laba 
perusahaan meningkat dan akan diikuti oleh kenaikan ROE dan ROA perusahaan di 
tahun berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut:  
H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Return On Equity 
(ROE). 
3. Pengaruh Corporate Social Reponsibility Terhadap Net Profit Margin 
Ada dua sifat mendasar dari pengungkapan CSR, pertama adalah 
pengungkapan CSR yang hanya didasarkan atas Undang-Undang atau standar yang 
berlaku. Kedua, pengungkapan CSR yang didasarkan atas dasar sukarela meskipun 
pengungkapan yang bersifat sukarela akan membuat beban atau cost perusahaan 
bertambah.  
Menurut Na’im (2006) dalam Wijayanti et al. (2011) manfaat dari 
pengungkapan sukarela yang nantinya diperoleh perusahaan antara lain meningkatkan 
kredibilitas perusahaan, membantu investor dalam memahami strategi bisnis 
manajemen, menarik perhatian analis meningkatkan akurasi pasar, menurunkan 
ketidaksimetrisan informasi pasar dan menurunkan kejutan pasar. 
Rasio NPM menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan 
pada periode waktu tertentu. Semakin besar NPM berarti semakin efisien perusahaan 
dalam mengeluarkan biaya-biaya yang berhubungan dengan kegiatan operasinya. 
Apabila dikaitkan dengan CSR, maka dapat dilihat apakah CSR yang diungkapkan oleh 
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perusahaan mampu meningkatkan laba perusahaan atau bahkan akan menurunkan laba 
yang diperoleh.   
Hasil lain dari penelitian Mukharomah dan Kesumaningrum (2014) juga 
menyimpulkan bahwa CSR memiliki pengaruh yang positif terhadap NPM. Artinya, 
hasil dari penelitian terdahulu menandakan bahwa setiap penjualan untuk 
menghasilkan laba bersih semakin baik. Atas dasar pemikiran dan penelitian terdahulu 
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:  
H3 : Corporate Social Responbility berpengaruh terhadap Net Profit Margin 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Obyek Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian dimulai dengan penyusunan sinopsis judul 
rencana proposal skripsi hingga terselesainya skripsi. Obyek penelitian ini terutama 
difokuskan pada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2018. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Berdasarkan data yang peneliti gunakan pada penelitian ini, penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, karena data yang digunakan pada penelitian 
ini berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik  (Sugiyono, 2015:13). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2015:17) area umum yang terdapat obyek dan memiliki 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti dan untuk ditarik kesimpulan 
adalah populasi penelitian. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 yang terdiri dari 
555 perusahaan. 
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3.3.2. Sampel  
Sampel penelitian adalah bagian dari suatu jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut dan memenuhi kriteria dalam pemilihan sampel 
(Sugiyono, 2015:118). Berikut merupakan tabel yang menjelaskan mengenai tahap 
pengambilan sampel pada penelitian ini : 
Tabel 3.1 
Tahap Pengambilan Sampel 
 
No  Kriteria  Jumlah 
Perusahaan 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2018. 
555 
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual 
report tahun 2018. 
(78) 
3 Perusahaan yang mengalami rugi pada tahun 
2018. 
(115) 
4 Perusahaan yang annual report tahun 2018 yang 
tidak dapat terbaca. 
(13)  
Jumlah Sampel (Perusahaan)  349 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2018. 
Daftar perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini akan disajikan di 
dalam lampiran. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Penentuan sampel dari setiap kelompok menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu menentukan sampel penelitian berdasarkan kriteria tertentu. 
Berdasarkan metode tersebut maka kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut :  
1. Perusahaan go public yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018. 
2. Perusahaan mempublikasikan annual report tahun 2018. 
3. Perusahaan yang mempunyai laba negatif. 
4. Perusahaan yang annual report atau laporan tahunannya dapat terbaca. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan berupa annual report perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2018. Dalam penelitian ini, sumber data annual report dapat 
diakses dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)  www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sekunder ini dikumpulkan melalui teknik 
dokumentasi  dengan cara penggunaan media internet terhadap ketersediaan annual 
report yang dipublikasikan oleh BEI melalui www.id.co.id dan mengkaji data 
sekunder yang berupa annual report perusahaan yang listing di BEI 2018. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan dalam variabel dependen dan 
independen. 
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1. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen atau disebut variabel terikat merupakan variabel yang dapat 
dipengaruhi atau menjadi suatu akibat karena adanya pengaruh dari variabel 
independen (bebas) (Sugiyono, 2015:61). Variabel dependen (terikat) dalam penelitian 
ini adalah kinerja keuangan perusahaan (Y), dengan ROA sebagai 𝑌1, ROE sebagai 𝑌2, 
dan NPM sebagai 𝑌3. 
2. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen atau disebut variabel bebas merupakan variabel yang 
dapat mempengaruhi atau menjadi suatu sebab dari perubahannya variabel dependen 
(Sugiyono, 2015:61). Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah 
tanggung jawab social perusahaan (X) 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Berikut adalah definisi operasional dari variabel-variabel yang terlibat dalam 
penelitian beserta pengukurannya. 
 
3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja 
Keuangan Perusahaan yang diproyeksikan melalui ROE (Return on Equity), ROA 
(Return on Asset) dan NPM (Net profit margin). Dimana untuk menghitungnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Return on Assets (ROA) 
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Return on Asset adalah salah satu rasio profitabillitas yang menunjukan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaaan yang juga merupakan 
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Hasil 
pengembalian aktiva menunjukan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik 
modal sendiri maupun modal pinjaman. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin 
kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Kasmir, 2017:202). Rumus untuk 
menghitung return on asset yaitu: 
ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100 % 
2. Return on Equity (ROE) 
Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh 
perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. ROE setiap perusahaan harus 
dibandingkan dengan ROE perusahaan sejenis lainnya atau dengan rata-rata industri. 
Tujuannya adalah untuk melihat kekuatan perusahaan tersebut dalam menciptakan 
daya tarik investasi di masa 2yang akan datang (Rangkuti, 2015: 155). Rumus 
menghitung ROE (Subramanyam, K.R. dan John J. Wild, 2014:150) yaitu: 
ROE= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100 % 
 
3. Net Profit Margin (NPM) 
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. 
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Profit margin mengintreprestasikan kemampuan perusahaan dengan menekan biaya – 
biaya pada periode tertentu: 
NPM= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 x 100 % 
 
3.7.2. Variabel independen 
Variabel independen dari penelitian ini adalah pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang terdiri dari CSR , CSR dan CSR . Pengukuran Corporate 
Social Responsibility (CSR) adalah dengan menilai setiap item yang diungkapkan 
dalam laporan tahunan perusahaan maupun laporan keberlanjutan. Dinilai 1 jika 
diungkapkan dan dinilai 0 apabila tidak diungkapkan.  
Kemudian nilai dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh besarnya nilai 
CSR secara keseluruhan dari suatu perusahaan. Rumus untuk menghitung CSRI adalah 
sebagai berikut: 
𝐶𝑆𝑅𝐼
𝑗= 
∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑛𝑗
 
Keterangan :  
CSRI : Corporate Social Responsibility Index  
nj : jumlah item untuk perusahaan j, nj = 91, daftar tersebut ada dalam lampiran 1  
Xij : 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan 
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3.7.3 Variabel Kontrol 
1. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang umum digunakan untuk 
menjelaskan mengenai variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. 
Berkembang suatu fenomena bahwa pengaruh total aktiva (proksi dari ukuran 
perusahaan) hampir selalu konsisten dan secara signifikan berpengaruh terhadap 
kualitas pengungkapan (Agus, 2007). Ukuran perusahaan merupakan variabel yang 
penting dalam CSR dan berperan seperti barometer yang menjelaskan mengapa 
perusahaan terlibat dalam praktik CSR (Saleh dkk, 2010 dalam Agus, 2007).  
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 
logaritma natural dari total aktiva. Pengukuran ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh (Agus, 2007), Setiawan dkk (2018), dan Rahindayati dkk (2015). 
Adapun ukuran perusahaan dapat dirumuskan: 
 
 
2. Umur perusahaan 
Umur perusahan yaitu waktu yang yang sudah di capai sejak awal perusahaan 
tersebut berdiri hingga waktu yang tak terbatas. Biasanya perusahaan yang mempunyai 
umur yang relatif lama, akan lebih baik mengumpulkan, memproses dan menghasilkan 
informasi, hal tersebut di karenakan perusahaan sudah memiliki jam kerja yang banyak. 
Berbeda dengan perusahaan yang lebih muda, akan lebih rentan terhadap kegagalan 
karena kurangnya pengalaman (Putra dan Ramantha, 2005).  Umur perusahaan 
Size = Ln (Asset) 
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dihitung sejak perusahaan tersebut berdiri berdasarkan akta pendiri sampai penelitian 
dilakukan. 
3.8. Teknik Analisis Data  
Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk menganalisi data yaitu 
menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan alat bantu statistik 
berupa SPSS 20. Metode analisi yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
3.8.1. Stastistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai 
suatu data. Gambaran yang disajikan dalam tabel statistik deskriptif meliputi nilai rata-
rata (mean), nilai standar deviasi, nilai maksimum serta nilai minimum (Ghozali, 
2018:19). Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menegetahu tingkat 
pengungkapan modal intelektual atau tingkat intellectual capital disclosure 
padaperusahaan jasa yang terdaftar di BEI periode 2018. 
Mean menunjukkan rata-rata jumlah pengungkapan modal intelektual. Standar 
deviasi menunjukan besarnya variasi data. Nilai maksimum menunjukkan jumlah 
maksimum komponen modal intelektual yang diungkapkan oleh perusahaan sampel, 
sedangkan nilai minimum merupakan jumlah minimal item modal intelektual yang 
diungkapan oleh perusahaan sampel. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui model regresi yang akan 
dilakukan sudah tepat dan baik atau belum. Model regresi yang tepat dan baik adalah 
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model regresi yang terbebas dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat data yang digunakan terdistribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2018:161). Suatu model regresi yang baik yaitu 
memliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. Banyak uji yang dapat 
digunakan untuk melihat apakah data penelitian terdistribusi normal atau tidak, 
salah satunya dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov K-S. suatu data dapat 
dikatakan terdistribusi normal, apabila nilai signifikansi pada uji Kolmogorov 
Smirnov K-S lebih besar dari 0,05 ( sig > 0,05) (Ghozali,2018: 30-31). 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinearitas digunakan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Untuk mendeteksi multikolinearitas dilakukan dengan cara menganalisis matrik 
korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai Tolerance dan VIF. Dasar 
pengambilan keputusannya sebagai berikut : 
a. Apabila Tolerance  ≤ 0.10 atau nilai VIF ≥ 10 maka model regresi menunjukkan 
adanya multikolonieritas. 
b. Apabila Tolerance ≥ 0.10 atau nilai VIF ≤ 10 maka model regresi menunjukkan 
tidak adanya multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas.  
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Uji ini bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2016:134). Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau 
tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Cara untuk  mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dengan Uji Glejser.  
Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap 
variabel independen (Gujarati, 2003) dalam (Ghozali, 2016:137). Jika variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada 
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya yaitu, apabila 
nilai signifikansi (≥ 0.05) itu artinya tidak terjadi heterokedastisitas. Sedangkan 
kebalikannya, apabila nilai signifikansi (≤ 0.05) itu artinya telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Modal 
1. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menununjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan model mempunyai pengaruh secara bersaman terhadap 
variabel dependen. Adapun cara pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikan 
(≤ 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak (Sugiyono, 2015:267).  
2. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Interval koefisien 
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determinasi adalah antara 0 – 1. Jika nilai R2 yang mendekati 1 menunjukkan hubungan 
yang sangat kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Sebaliknya, 
jika nilai R2 mendekati 0 menunjukkan variabel yang sangat rendah antara variabel 
independen dengan variabel dependen (Sugiyono, 2015:257).  
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier berganda  
Parametrik digunakan jika distribusi data yang digunakan normal. Sedangkan 
non parametrik digunakan jika distribusi data yang digunakan tidak normal. Salah satu 
jenis dari uji parametrik adalah uji regresi. Untuk menguji hipotesis yang diajukan 
peneliti maka akan dilakukan dengan uji koefisien determinasi, uji pengaruh simultan 
(F test), dan uji parsial (t test). Pengujian hipotesis dilakukan secara multivariate 
dengan menggunakan regresi berganda. 
Regresi berganda digunakan dalam penelitian ini karena variabel bebasnya 
merupakan kombinasi antara metrik dan nominal (non-metrik) (Ghozali, 2016). 
Regresi berganda digunakan untuk menguji apakah variabel independen yang diukur 
dengan CSR (X1) mempengaruhi kinerja perusahaan (ROA,ROE, NPM) . Model 
regresi berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 
ROA 𝑌1 = 𝛼 + 𝛽1CSR + 𝛽2SIZE + 𝛽3 AGE + 𝜀1 
ROE 𝑌2 =  𝛼 + 𝛽1CSR + 𝛽2SIZE + 𝛽3 AGE + 𝜀1 
NPM 𝑌3 =  𝛼 + 𝛽1CSR + 𝛽2SIZE + 𝛽3 AGE + 𝜀1 
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Keterangan :  
Y      = Kinerja Keuangan (ROA, ROE dan NPM)  
a       = Konstanta 
CSR  = Corporate Social Responsibility 
SIZE = Ukuran Perusahaan 
AGE = Umur Perusahaan 
ε        = Error 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan dari pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Sugiyono, 2015:257). Dengan pengambilan keputusan, apabila t 
hitung ≥ t tabel atau signifikansi (Sig ≤ 0,05) maka variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen dan begitupula sebaliknya, apabila t hitung ≤ t tabel atau 
signifikansi (Sig ≥  0,05) maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data dari laporan 
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 yang 
telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
perusahaan yang listing di BEI tahun 2018. Penelitian ini menggunakan dua jenis 
variabel diantaranya variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan yang di 
proyeksikan dengan ROA, ROE, dan NPM sedangkan untuk variabel independennya 
yaitu tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).   
Variabel pengungkapan CSR mengacu pada indeks Global Reporting Initiative 
(GRI). Indeks GRI terdiri dari 6 indikator: ekonomi (9 item), lingkungan (34 item), 
tenaga kerja (16 item), hak asasi manusia (12 item), masyarakat (11 item), dan 
tanggung jawab produk (9 item). Pengukuran indeks GRI menggunakan metode 
analisis konten yaitu dengan menganalisis pengungkapan di laporan tahunan 
perusahaan. Pada saat pengukuran, masing – masing item menggunakan variabel 
dikotomi. Apabila perusahaan mengungkapkan item indeks GRI maka diberi nilai 1, 
namun jika perusahaan tidak mengungkapkan item yang sesuai dengan GRI maka item 
tersebut diberi nilai 0. Kemudian total pengungkapan dijumlahkan dan dibagi 91 item 
pengungkapan dengan GRI. 
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Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
purposive sampling, merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan sesuai 
dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Proses pengambilan sampel pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel 
No  Kriteria  Jumlah 
Perusahaan 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2018. 
555 
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual 
report tahun 2018. 
(78) 
3 Perusahaan yang mengalami rugi pada tahun 
2018. 
(118) 
4 Perusahaan yang annual report tahun 2018 yang 
tidak dapat terbaca. 
(13)  
Jumlah Sampel (Perusahaan)  348 
Di kurangi data outlier (144) 
Jumlah sampel akhir 205 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa populasi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 pada penelitian ini adalah 555 
perusahaan dan setelah dilakukan pemilihan sampel diperoleh sejumlah 348 
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perusahaan yang dijadikan sampel. Namun setelah dilakukan pengujian awal, terdapat 
144 data perusahaan yang mengalami outlier.  
Outlier adalah suatu data yang memilliki karakteristik unik yang terlihat sangat 
berbeda jauh dari observasi – observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim 
baik untuk sebuah variabel tunggal atau kombinasi (Ghozali, 2011 : 41). Menurut 
(Ghozali, 2011 : 41) ada empat penyebab terjadinya outlier, (1) kesalahan dalam meng-
entri data, (2) gagal menspesifikasi adanya missing value dalam program computer, (3) 
outlier bukan merupakan anggota populasi yang kita ambil sebagai sampel, (4) outlier 
berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel, tetapi distribusi dari variabel 
dalam populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan tidak berdistribusi secara normal.   
Setelah dilakukan pengujian data kembali, ternyata hasilnya masih belum 
normal, kemudian untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan 
transformasi data menjadi bentuk logaritma natural (Ln), menurut Benoit, Kenneth 
(2011) transformasi menggunakan logaritma natural biasanya digunakan pada situasi 
dimana terdapat hubungan tidak linier antara variabel independen dengan variabel 
dependen, sehingga  akan membuat hubungan yang tidak linier dapat digunakan dalam 
model linier, selain itu juga dapat mengubah data yang awalnya berdistribusi tidak 
normal menjadi normal atau mendekati normal.  
Jadi, selain dilakukan outlier dalam pengujian datanya, penelitian ini juga 
melakukan pengujian data dengan menggunakan persamaan logaritma natural (Ln), 
yang kemudian data yang dihasilkan berdistribusi normal.  
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4.2. Pengujian dan Analisis Statistik Deskriptif 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Pada penelitian ini, statistik deskriptif menyajikan gambaran atau deskriptif 
mengenai nilai maksimun, minimum, rata – rata, dan standar deviasi dari variabel 
dependen (Kinerja keuangan perusahaan yang diproyesikan dengan ROA, ROE dan 
NPM) dan variabel independen (pengaruh CSR). Berikut disajikan tabel hasil 
pengujian statistik deskriptif. 
Tabel 4.2 
Hasil uji statistik deskriptif 
 
 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
Dari hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.2, maka kesimpulan yang dapat 
diambil adalah sebagai berikut : 
Nilai minimal Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,011 atau 1% 
yang diperoleh oleh PT. Dyandra Media International Tbk. (DYAN), Sedangkan nilai 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
CSR 348 .0110 .2747 34.2527 .098427 .0654263 
ROA 348 -.0072 .7626 22.4051 .064382 .0880846 
ROE 348 -.0788 1.2544 41.9885 .120656 .1514407 
NPM 348 -35.8748 6.3214 27.1877 .078126 1.9822627 
SIZE 348 
11077046941
.0000 
66940236770
00000.0000 
15093608223
496570.0000 
43372437423
840.720000 
37045142277
5266.9000000 
AGE 348 3.0000 112.0000 11759.0000 33.790230 18.0839929 
Valid N 
(listwise) 
348 
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maksimal Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,275 atau 27,5 % yang 
diperoleh PT. Jasa Armada Indonesia Tbk. (IPCM). Nilai rata-rata Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada tahun 2018 adalah sebesar 0,098 dengan standar deviasi 
sebesar 0,065 . Nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan nilai pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang listing di bursa efek 
Indonesia adalah sebesar 9,8%. Standar deviasi sebesar 6,5 %. 
Nilai minimal Return On Asset (ROA) sebesar -0,007 atau -0,7% yang 
diperoleh oleh PT.  Tbk. Bank Mitraniaga (NAGA) . Sedangkan nilai maksimal return 
on asset (ROA) sebesar 0,76  atau 76 % yang diperoleh oleh PT. KMI Wire and Cable 
Tbk. (KBLI). Nilai rata-rata Return On Asset (ROA) adalah sebesar 0,064 dengan 
standar deviasi sebesar 0,08 . Nilai rata-rata tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan 
rata-rata perusahaan pertambangan dalam menghasilkan laba dari aset mereka adalah 
sebesar 6,4 %.  
Nilai minimal Return On Equity (ROE) sebesar -0,078 atau -7,8 % yang 
diperoleh oleh PT. Bank Mitraniaga Tbk. (NAGA). Sedangkan nilai maksimal Return 
On Equity (ROE) sebesar 1,25 atau 125 % yang diperoleh oleh PT. Unilever Indonesia 
Tbk.(UNVR) . Nilai rata-rata Return On Equity (ROE) adalah sebesar 0,12 dengan 
standar deviasi sebesar 0,15 Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari modal mereka adalah sebesar 12 
%.  
Nilai minimal Net Profit Margin (NPM) sebesar -35,87 yang diperoleh oleh PT. 
Lippo Securities Tbk (LPPS). Sedangkan nilai maksimal Net Profit Margin (NPM) 
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sebesar 6,32 yang diperoleh oleh PT. Intikeramik Almasri Industry Tbk.(IKAI). Nilai 
rata-rata Net Profit Margin (NPM) adalah sebesar 0,07 dengan standar deviasi sebesar 
1,98. Nilai rata – rata tersebut dapat diartikan bahwa tingkat kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba dari penjualan mereka adalah sebesar 7%. 
Variabel kontrol ukuran perusahaan (Size) memiliki rata – rata 
43372437423840.720000 hal ini menunjukkan bahwarata – rata ukuran perusahaan 
yang dihitung dengan total asset cukup besar, sedangkan nilai standar deviasinya 
sebesar 370451422775266.9000000 sehingga standar deviasi lebih rendah daripada 
rata – rata variabel ukuran perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa data bersifat 
homogen dan tingkat penyimpangan variabel rata – rata ukuran perusahaan bersifat 
rendah.  
Sedangkan untuk nilai maksimalnya sebesar 6694023677000000.0000 yaitu 
PT. Bank Maspion Indonesia Tbk. (BMAS), dengan total asset yang dimiliki sebesar 
Rp. 6.694.023.677.000.000, yang berarti bahwa perusahaan tersebut merupkan 
perusahaan terbesar menurut kapitalisasi pasar, dan untuk nilai minimalnya sebesar 
11077046941.0000 yaitu tertuju pada PT. Clipan Finance Indonesiia Tbk. (CFIN) 
dengan jumlah asset yang dimiliki sebesar Rp. 11.077.046.941 yang berarti perusahaan 
tersebut merupakan perusahaan terendah jika di hitung berdasarkan total kapitalisasi 
pasar.  
Variabel umur perusahaan (Age) memiliki nilai minimal 3,0000 dan nilai 
maksimal 112,0000 . Hal ini menunjukkan bahwa umur termuda perusahaan dalam 
sampel adalah 3 tahun sejak tedaftar di Burs Efek Indonesia (BEI), perusahaan tersebut 
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adalah PT. Kioson Komersial Indonesia Tbk.  (KIOS), PT. MAP Aktif Adiperkasa Tbk. 
(MAPA). Sedangkan nilai maksimal menunjukkan bahwa umur tertua perusahaan 
adalah 112 tahun sejak terdaftar di BEI perusahaan tersebut di antaranya adalah PT. 
Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk. (LSIP), PT. Bank Woori 
Saudara Indonesia 1906 Tbk. (SDRA), ini berarti perusahaan dalam penelitian ini 
merupakan perusahaan yang mampu bertahan lama dan bersaing di Burs Efek 
Indonesia. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila di dalam model regresi 
tersebut tidak mengandung masalah uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas. 
1. Uji normalitas  
Uji normalitas ilakukan untuk mengatahui apakah model regresi terdapat 
variabel – variabel yang memiliki distribusi normal sehingga memperkecil 
kemungkinan terjadinya bias. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas data 
menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov test. Apabila probabilitas 
signifikansi α < 0.05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa data tidak terdistribusi 
secara normal. Tetapi jika probabilitas signifikansi α > 0.05 maka Ho diterima yang 
berarti data terdistribusi secara normal (Ghozali,2016:158). 
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Tabel 4.3 
Uji Statistik kolmogorov-smirnov test (ROA) sebelum di outlier  dan di Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 348 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .08733732 
Most Extreme Differences 
Absolute .192 
Positive .185 
Negative -.192 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.589 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas sebelum dilakukan outlier dan Ln, hasil uji One 
Sample Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000. 
Karena nilai sig > 0,05 atau (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini terdistribusi secara tidak normal. 
Tabel 4.4 
Uji Statistik kolmogorov-smirnov test (ROA) setelah di outlier dan di Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA 
N 205 
Normal Parametersa,b 
Mean -3.1666 
Std. Deviation .74422 
Most Extreme Differences 
Absolute .049 
Positive .039 
Negative -.049 
Kolmogorov-Smirnov Z .703 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .705 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas setelah dilakukan outlier dan Ln, hasil uji One 
Sample Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,705. 
Karena nilai sig > 0,05 atau (0,705 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini terdistribusi secara normal. 
Tabel 4.5 
Uji Statistik kolmogorov-smirnov test (ROE) sebelum dioutlier dan di Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 348 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .14885360 
Most Extreme Differences 
Absolute .167 
Positive .167 
Negative -.159 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas sebelum dilakukan outlier dan Ln, hasil uji One 
Sample Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000. 
Karena nilai sig > 0,05 dan (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini terdistribusi secara tidak  normal. 
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Tabel 4.6 
Uji Statistik kolmogorov-smirnov test (ROE) setelah dioutlier dan di Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 RESROE 
N 205 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .63775275 
Most Extreme Differences 
Absolute .053 
Positive .039 
Negative -.053 
Kolmogorov-Smirnov Z .759 
Asymp. Sig. (2-tailed) .612 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas setelah di lakukan outlier dan Ln, hasil uji One 
Sample Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,612. 
Karena nilai sig > 0,05 atau (0,612 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini terdistribusi secara normal. 
Tabel 4.7 
Uji Statistik kolmogorov-smirnov test (NPM)  sebelum di outlier dan di Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 348 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.97828287 
Most Extreme Differences 
Absolute .432 
Positive .349 
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Negative -.432 
Kolmogorov-Smirnov Z 8.056 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas sebelum dilakukan outlier dan Ln, hasil uji One 
Sample Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000. 
Karena nilai sig > 0,05 dan (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini terdistribusi secara tidak normal. 
Tabel 4.8 
Uji Statistik kolmogorov-smirnov test (NPM) setelah di outlier dan di Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RESNPM 
N 205 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .66607940 
Most Extreme Differences 
Absolute .043 
Positive .034 
Negative -.043 
Kolmogorov-Smirnov Z .622 
Asymp. Sig. (2-tailed) .834 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: SPSS 20, (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas setelah di lakukan outlier dan Ln, maka hasil uji 
One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 
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0,834. Karena nilai sig > 0,05 atau (0,834 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen, maka uji jenis ini hanya diperuntukan untuk 
penelitian yang memiliki variabel independen lebih dari satu. Multikolinearitas dapat 
dilihat dengan menganalisis nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). 
Jika nilai tolerance > 0.1 atau nilai VIF < 10 maka model regresi terbebas dari masalah 
multikolinearitas (Ghozali, 2016:104). 
Tabel 4.9 
Uji Multikolinieraitas (ROA) sebelum di Ln dan di outlier 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .217 .072  3.008 .003   
CSR .086 .073 .064 1.175 .241 .963 1.038 
SIZE -.006 .003 -.128 -2.257 .025 .890 1.123 
AGE .000 .000 .048 .851 .395 .907 1.103 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel CSR memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,963  > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,038 < 10, Variabel kontrol 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,890 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 
1,123  < 10, Umur Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,907  > 0,1 atau nilai 
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VIF sebesar 1,103 < 10. Sehingga semua variabel kontrol dalam penelitian ini terbebas 
dari multikolinearitas. 
Tabel 4.10 
Uji Multikolinieraitas (ROA) setelah di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .908 2.638  .344 .731   
CSR .068 .058 .081 1.168 .244 .975 1.026 
SIZE -.901 .792 -.081 -1.137 .257 .914 1.094 
AGE -.257 .081 -.225 -3.172 .002 .918 1.089 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel CSR memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,975  > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,026 < 10, Variabel kontrol 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,914 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 
1,094  < 10, Umur Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,918 > 0,1 atau nilai 
VIF sebesar 1,089 < 10. Sehingga semua variabel kontrol dalam penelitian ini terbebas 
dari multikolinearitas. 
Tabel 4.11 
Uji Multikolinieraitas (ROE) sebelum di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.010 .123  -.082 .935   
CSR .147 .125 .064 1.177 .240 .963 1.038 
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SIZE .003 .004 .032 .575 .566 .890 1.123 
AGE .001 .000 .151 2.717 .007 .907 1.103 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel CSR memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,963  > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,038 < 10, Variabel kontrol 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,890 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 
1,123 < 10, Umur Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,907 > 0,1 atau nilai 
VIF sebesar 1,103 < 10. Sehingga semua variabel kontrol dalam penelitian ini terbebas 
dari multikolinearitas. 
Tabel 4.12 
Uji Multikolinieraitas (ROE) setelah di outlier dan di Ln 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -9.854 2.341  -4.209 .000   
CSR .102 .051 .136 1.984 .049 .975 1.026 
SIZE 2.429 .703 .244 3.454 .001 .914 1.094 
AGE -.149 .072 -.146 -2.079 .039 .918 1.089 
a. Dependent Variable: ROE 
Data diolah SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel CSR memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,975  > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,026 < 10, Variabel control 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,914 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 
70 
  
 
 
1,094  < 10, Umur Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,918 > 0,1 atau nilai 
VIF sebesar 1,089 < 10. Sehingga semua variabel kontrol dalam penelitian ini terbebas 
dari multikolinearitas. 
Tabel 4.13 
Uji Multikolinieraitas (NPM) sebelum di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.011 1.636  -.618 .537   
CSR 1.534 1.661 .051 .924 .356 .963 1.038 
SIZE .034 .059 .033 .578 .564 .890 1.123 
AGE -.001 .006 -.012 -.210 .834 .907 1.103 
a. Dependent Variable: NPM 
Sumber: SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel CSR memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,963  > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,038 < 10, Variabel kontrol 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,890 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 
1,123 < 10, Umur Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,907 > 0,1 atau nilai 
VIF sebesar 1,103 < 10. Sehingga semua variabel kontrol dalam penelitian ini terbebas 
dari multikolinearitas. 
Tabel 4.14 
Uji Multikolinieraitas (NPM) setelah dioutlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -21.535 2.445  -8.807 .000   
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CSR -.060 .054 -.070 -1.113 .267 .975 1.026 
SIZE 5.778 .734 .507 7.868 .000 .914 1.094 
AGE -.177 .075 -.152 -2.360 .019 .918 1.089 
a. Dependent Variable: NPM 
Sumber: SPSS 20, (2019) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel CSR memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,975  > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,026 < 10, Variabel kontrol 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,914  > 0,1 atau nilai VIF sebesar 
1,094  < 10, Umur Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,918 > 0,1 atau nilai 
VIF sebesar 1,089 < 10. Sehingga semua variabel kontrol dalam penelitian ini terbebas 
dari multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang berjenis homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan Uji Glejser. 
Apabila nilai signifikansi (≥ 0.05) itu artinya tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 
2016:134-137). 
Tabel 4.15 
Uji Glejser (ROA) sebelum di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
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1 
(Constant) .231 .056  4.095 .000 
CSR .101 .057 .095 1.763 .079 
SIZE -.007 .002 -.194 -3.476 .001 
AGE .000 .000 .118 2.127 .034 
a. Dependent Variable: Abs_RES1 
Sumber: SPSS 20, (2019) 
  
Berdasarkan tabel 4.15 di atas, sebelum dilakukan outlier dan Ln, hasil uji 
glejser diatas menunjukkan bahwa nilai variabel independen CSR memiliki 
signifikansi sebesar 0,079 > 0,05 sedangkan nilai variabel kontrol Ukuran Perusahaan 
memiliki signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, nilai signifikansi dari variabel kontrol 
Umur Perusahaan sebesar 0,034 <  0,05. Hal ini menujukkan bahwa variabel kontrol 
tidak lolos dari uji heterokedastisitas. 
Tabel 4.16 
Uji Glejser (ROA) setelah di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .623 1.516  .411 .682 
CSR .009 .033 .018 .256 .798 
SIZE -.035 .455 -.006 -.078 .938 
AGE .031 .047 .049 .670 .504 
a. Dependent Variable: ABSROA 
Sumber: SPSS 20, (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji glejser diatas menunjukkan bahwa nilai 
variabel independen CSR memiliki signifikansi sebesar 0,798 > 0,05 Sedangkan untuk 
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nilai variabel kontrol Ukuran Perusahaan memiliki signifikansi sebesar 0,938 > 0,05, 
nilai signifikansi dari variabel control Umur Perusahaan sebesar 0,504 > 0,05. Hal ini 
menujukkan bahwa variabel independen dan variabel kontrol tersebut lolos dari uji 
heterokedastisitas. 
Tabel 4.17 
Uji Glejser (ROE) sebelum di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .111 .095  1.176 .240 
CSR .126 .096 .070 1.314 .190 
SIZE -.003 .003 -.050 -.897 .371 
AGE .002 .000 .246 4.483 .000 
a. Dependent Variable: Abs_RES2 
Sumber: SPSS 20, (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.17 di atas, sebelum dilakukan outlier dan Ln, hasil uji 
glejser diatas menunjukkan bahwa nilai variabel independen CSR memiliki 
signifikansi sebesar 0,190 > 0,05 sedangkan nilai variabel kontrol Ukuran Perusahaan 
memiliki signifikansi sebesar 0,371 < 0,05, nilai signifikansi dari variabel kontrol 
Umur Perusahaan sebesar 0,000 <  0,05. Hal ini menujukkan bahwa variabel  kontrol 
umur perusahaan tidak lolos dari uji heterokedastisitas. 
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Tabel 4.18 
Uji Glejser (ROE) setelah di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.365 1.369  1.727 .086 
CSR -.011 .030 -.027 -.377 .707 
SIZE -.537 .411 -.096 -1.305 .193 
AGE -.020 .042 -.035 -.477 .634 
a. Dependent Variable: ABSROE 
Sumber: SPSS 20, (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji glejser diatas menunjukkan bahwa nilai 
variabel independen CSR memiliki signifikansi sebesar 0,707 > 0,05 sedangkan untuk 
nilai variabel kontrol Ukuran Perusahaan memiliki signifikansi sebesar 0,193 > 0,05, 
nilai signifikansi dari variabel control Umur Perusahaan sebesar 0,634 > 0,05. Hal ini 
menujukkan bahwa variabel independen dan variabel kontrol tersebut lolos dari uji 
heterokedastisitas. 
Tabel 4.19 
Uji Glejser (NPM) sebelum di Outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.292 1.613  .801 .424 
CSR -1.875 1.638 -.063 -1.145 .253 
SIZE -.027 .058 -.026 -.459 .647 
AGE -.001 .006 -.012 -.218 .827 
a. Dependent Variable: Abs_RES3 
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Sumber: SPSS 20, (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, sebelum dilakukan outlier dan Ln, hasil uji glejser diatas 
menunjukkan bahwa nilai variabel independen CSR memiliki signifikansi sebesar 
0,253  > 0,05 sedangkan nilai variabel kontrol Ukuran Perusahaan memiliki 
signifikansi sebesar 0,647 > 0,05, nilai signifikansi dari variabel kontrol Umur 
Perusahaan sebesar 0,827  >  0,05. Hal ini menujukkan bahwa variabel  independen 
dan variabel kontrol umur perusahaan lolos dari uji heterokedastisitas 
Tabel 4.20 
Uji Glejser (NPM) setelah di outlier dan di Ln 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.383 1.400  2.416 .017 
CSR -.014 .031 -.032 -.462 .644 
SIZE -.794 .421 -.137 -1.888 .060 
AGE -.060 .043 -.100 -1.387 .167 
a. Dependent Variable: ABSNPM 
Sumber: SPSS 20, (2019) 
Berdasarkan tabel 4.20 hasil uji glejser diatas menunjukkan bahwa nilai 
variabel independen CSR memiliki signifikansi sebesar 0,644 > 0,05 Selain itu, nilai 
variabel kontrol Ukuran Perusahaan memiliki signifikansi sebesar 0,060 > 0,05, nilai 
signifikansi dari variabel control Umur Perusahaan sebesar 0,167 > 0,05. Hal ini 
menujukkan bahwa variabel independen dan variabel kontrol tersebut lolos dari uji 
heterokedastisitas. 
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4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. UJI F 
Uji statistik F pada dasarnya menununjukkan apakah model regresi merupakan 
model yang layak (fit) digunakan dalam penelitian ini. Tingkat signifikasi yang 
digunakan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikanya kurang dari 0,05 (sig<0,05) maka 
dapat disimpulkan model layak (fit).  
Tabel 4.21 
Uji Statistik F (ROA) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7.667 3 2.556 4.877 .003b 
Residual 105.321 201 .524   
Total 112.988 204    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
Sumber: Output SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan pada tabel hasil uji statistik F di atas setelah dilakukan outlier dan 
Ln dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 4,877 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,649 
maka Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansinya sebesar 0,003 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 
layak (fit). 
Tabel 4.22 
Uji Statistik F (ROE) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7.613 3 2.538 6.148 .001b 
Residual 82.973 201 .413   
Total 90.586 204    
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a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
Sumber: Output SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan pada tabel hasil uji statistik F di atas setelah dilakukan outlier & 
Ln dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 6,148 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,649 
maka Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpuklkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 
layak (fit). 
Tabel 4.23 
Uji Statistik F (NPM) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 27.958 3 9.319 20.697 .000b 
Residual 90.507 201 .450   
Total 118.465 204    
a. Dependent Variable: NPM 
b. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
Sumber: Output SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan pada tabel hasil uji statistik F di atas dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung sebesar 20,697 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,649 maka Fhitung > Ftabel dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpuklkan bahwa model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model yang layak (fit). 
 
4.2.4 Uji 𝑹𝟐 
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk menguji tingkat keeratan atau 
keterikatan antara variabel dependen dan variabel independen yang bisa dilihat dari 
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besarnya nilai koefisien determinan determinasi (adjusted R-square). Interval koefisien 
determinasi adalah antara 0 – 1. Jika nilai R2 yang mendekati 1 menunjukkan hubungan 
yang sangat kuat antara variabel independen dengan variabel dependen (Sugiyono, 
2017). 
Tabel 4.24 
Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) (ROA) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .260a .068 .054 .72387 
a. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Data diolah SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,054 atau sebesar 5,4% artinya varabel independen (CSR) dan variabel kontrol 
(ukuran perusahaan dan umur perusahaan) mampu menjelaskan variabel dependen 
(ROA ) hanya sebesar 5,4 % saja, sedangkan 5,6 % dijelaskan oleh variabel lain. 
Tabel 4.25 
Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) (ROE) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .290a .084 .070 .64249 
a. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
b. Dependent Variable: ROE 
Data diolah SPSS 20(2019) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,070 atau sebesar 7 % artinya varabel independen (CSR) dan variabel kontrol (ukuran 
perusahaan dan umur perusahaan) mampu menjelaskan variabel dependen (ROE ) 
hanya sebesar 7 % sedangkan yang 3% di jelaskan oleh variabel lain. 
Tabel 4.26 
Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) (NPM) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .486a .236 .225 .67103 
a. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
b. Dependent Variable: NPM 
 
Sumber : Data di olah SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,225 atau sebesar 22,5 % artinya varabel independen (NPM) mampu menjelaskan 
variabel dependen (pengaruh CSR) hanya sebesar 22,5 % saja, sedangkan untuk yang 
sebesar 77,5 % dijelaskan oleh variabel lain. 
  
4.2.5 Uji Analisis Regresi Sederhana 
Uji regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel independennya 
berupa pengaruh CSR. Sedangkan untuk variabel dependen pada penelitian ini yaitu 
kinerja keuangan yang di proyesikan ke dalam ROA, ROE dan NPM. Pada tabel 4.24 
dibawah ini disajikan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini. 
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Tabel 4.27 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana (ROA) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .908 2.638  .344 .731   
CSR .068 .058 .081 1.168 .244 .975 1.026 
SIZE -.901 .792 -.081 -1.137 .257 .914 1.094 
AGE -.257 .081 -.225 -3.172 .002 .918 1.089 
c. Dependent Variable: ROA 
 
Data diolah: SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan data dari tabel di atas maka dapat disusun persamaan sebagai 
berikut : 
 
ROA 𝑌1 = 𝛼 + 𝛽1CSR + 𝛽2 𝑆𝐼𝑍𝐸 +  𝛽3𝐴𝐺𝐸 +   𝜀1 
ROA 𝑌1= 0,908 + 0,068 CSR + -0,901 SIZE + -0,257 AGE + 2,638  
Hasil perhitungan regresi liner berganda di atas mempunyai makna bahwa nilai 
konstanta (α) sebesar 0,908 menunjukkan bahwa apabila variabel independen bernilai 
0 atau ditiadakan maka nilai pengungkapan ROA adalah sebesar 0,908. Koefisien CSR 
sebesar 0,068 menunjukkan bahwa setiap penambahan CSR sebesar 1 satuan, maka 
akan diikuti dengan peningkatan nilai ROA sebesar 0,068. Koefisien ukuran 
perusahaan sebesar -0,901 menunjukkan bahwa setiap penambahan ukuran perusahaan 
sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan penurunan nilai ROA sebesar -0,901. 
Koefisien umur perusahaan sebesar -0,257 menunjukkan bahwa setiap penambahan 
ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan penurunan nilai ROA 
sebesar -0,257. 
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Tabel 4.28 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana (ROE) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -9.854 2.341  -4.209 .000   
CSR .102 .051 .136 1.984 .049 .975 1.026 
SIZE 2.429 .703 .244 3.454 .001 .914 1.094 
AGE -.149 .072 -.146 -2.079 .039 .918 1.089 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Data di olah SPSS 20(2019) 
 
Berdasarkan data dari tabel di atas maka dapat disusun persamaan sebagai 
berikut : 
 
ROE 𝑌2 = 𝛼 + 𝛽1CSR + 𝛽2 𝑆𝐼𝑍𝐸 +  𝛽3𝐴𝐺𝐸 +   𝜀1 
ROE 𝑌2 = -9,854 + 0,102 CSR + 2,429 SIZE  + -0,149 AGE + 2,341  
Hasil perhitungan regresi liner berganda di atas mempunyai makna bahwa nilai 
konstanta (α) sebesar -9,854 menunjukkan bahwa apabila variabel independen bernilai 
0 atau ditiadakan maka nilai pengungkapan ROE adalah sebesar -9,854. Koefisien CSR 
sebesar 0,102 menunjukkan bahwa setiap penambahan CSR sebesar 1 satuan, maka 
akan diikuti dengan peningkatan nilai pengungkapan CSR sebesar 0,102. Koefisien 
ukuran perusahaan sebesar 2,429 menunjukkan bahwa setiap penambahan ukuran 
perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan peningkatan nilai ROE sebesar 
2,429 . Koefisien umur perusahaan sebesar -0,149 menunjukkan bahwa setiap 
82 
  
 
 
penambahan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan penurunan 
nilai ROE sebesar -0,149. 
Tabel 4.29 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana (NPM) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -21.535 2.445  -8.807 .000   
CSR -.060 .054 -.070 -1.113 .267 .975 1.026 
SIZE 5.778 .734 .507 7.868 .000 .914 1.094 
AGE -.177 .075 -.152 -2.360 .019 .918 1.089 
a. Dependent Variable: NPM 
 
Data diolah: SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan data dari tabel di atas maka dapat disusun persamaan sebagai 
berikut : 
 
NPM 𝑌3 = 𝛼 + 𝛽1CSR + 𝛽2 𝑆𝐼𝑍𝐸 +  𝛽3𝐴𝐺𝐸 +  𝜀1 
NPM 𝑌3 = -21,535 + -0,060 CSR + 5,778 SIZE – -0,177 AGE – 2,445 
Hasil perhitungan regresi liner berganda di atas mempunyai makna bahwa nilai 
konstanta (α) sebesar -21,535 menunjukkan bahwa apabila variabel independen 
bernilai 0 atau ditiadakan maka nilai pengungkapan NPM adalah sebesar -21,535. 
Koefisien CSR sebesar -0,060 menunjukkan bahwa setiap penambahan CSR sebesar 1 
satuan, maka akan diikuti dengan penurunan nilai NPM sebesar -0,060. Koefisien 
ukuran perusahaan sebesar 5,778 menunjukkan bahwa setiap penambahan ukuran 
perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan peningkatan nilai NPM sebesar 
5,778. Koefisien umur perusahaan sebesar -0,177 menunjukkan bahwa setiap 
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penambahan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan penurunan 
nilai NPM sebesar -0,177. 
4.2.6 Uji Hipotesis (t) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan dari pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan t hitung 
dengan t table pada derajat kepercayaan 5%. Pengujian ini menggunakan kriteria 
Ho:β=0 artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.30 
Hasil Uji Hipotesis (t) (ROA) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .908 2.638  .344 .731   
CSR .068 .058 .081 1.168 .244 .975 1.026 
SIZE -.901 .792 -.081 -1.137 .257 .914 1.094 
AGE -.257 .081 -.225 -3.172 .002 .918 1.089 
d. Dependent Variable: ROA 
 
Data diolah: SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan data dari hasil uji hipotesis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
 
Nilai signifikansi CSR sebesar 0,244 > 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,168< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 1,971 sehingga variabel CSR  tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Tabel 4.31 
Hasil Uji Hipotesis (t) (ROE) 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -9.854 2.341  -4.209 .000   
CSR .102 .051 .136 1.984 .049 .975 1.026 
SIZE 2.429 .703 .244 3.454 .001 .914 1.094 
AGE -.149 .072 -.146 -2.079 .039 .918 1.089 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Data di olah SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan data dari hasil uji hipotesis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Nilai signifikansi CSR sebesar 0,049 > 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,984 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 1,971 sehingga variabel CSR  berpengaruh terhadap ROE.  
Tabel 4.32 
Hasil Uji Hipotesis (t) (NPM) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -21.535 2.445  -8.807 .000   
CSR -.060 .054 -.070 -1.113 .267 .975 1.026 
SIZE 5.778 .734 .507 7.868 .000 .914 1.094 
AGE -.177 .075 -.152 -2.360 .019 .918 1.089 
a. Dependent Variable: NPM 
Data diolah: SPSS 20 (2019)  
 
Berdasarkan data dari hasil uji hipotesis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Nilai signifikansi CSR sebesar 0,267  > 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -1.113  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
1,971 sehingga variabel CSR tidak berpengaruh terhadap NPM. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.33 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No  Hipotesis  Hasil  Diterima/ 
Di tolak 
H1 CSR berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan 
( ROA) 
Nilai t = 1,168 dengan 
signifikan sebesar 0, 244 > 
0,05 
Di tolak 
H2 CSR berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan 
(ROE) 
Nilai t = 1,984 
dengan signifikan sebesar 
0,049 > 0,05 
Di terima 
H3 CSR berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan 
(NPM) 
Nilai t = -1,113 
dengan signifikan sebesar 
0,267 > 0,05 
Di tolak 
Sumber: Data sekunder, 2019 
 
4.3.1 Pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) 
Dalam pengujian parsial (Uji t) bahwa pengambilan keputusan apakah variabel 
CSR terhadap ROA berpengaruh dengan melihat perbandingan antara nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan variabel tersebut 
mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,168  dan untuk nilai𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 1,971 dan signifikansinya sebesar 0,244.  Dengan begitu bahwa untuk nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih kecil dari pada nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka, hasil pengujian hipotesis yang pertama 
mengatakan bahwa penerapan CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dwiyani 
Sudaryanti dan Yosevin Riana (2017)  yang menunjukkan tingkat tanggung jawab 
sosial perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan. 
Pengungkapan tanggungjawab sosial oleh perusahaan ternyata tidak direspon secara 
signifikan dari sisi keuangan oleh masyarakat. Respon masyarakat mungkin saja positif 
pada tindakan pelaporan CSR perusahaan, namun respon tersebut tidak selalu 
membawa masyarakat untuk menjadi konsumen perusahaan tersebut. Dengan kata lain, 
tidak ada dampak keuangan dari respon positif masyarakat tersebut. 
4.3.2 Pengaruh CSR terhadap ROE 
Dalam pengujian parsial (Uji t) bahwa pengambilan keputusan apakah variabel 
CSR terhadap ROE berpengaruh dengan melihat perbandingan antara nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan variabel tersebut 
mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,984 dan untuk nilai𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
sebesar 1,971 dengan signifikansinya sebesar 0,049 < 0,05. Dengan begitu bahwa 
untuk nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari pada nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka, hasil pengujian hipotesis 
yang kedua mengatakan bahwa penerapan CSR berpengaruh signifikan terhadap ROE.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamaludin (2010) yang menyatakan, 
bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Hasil 
penelitian Desak Putu Suciwati et al  (2016)  yang  menyatakan pengaruh CSR 
disclosure berpengaruh signifikan positif terhadap ROE diterima. Bila pengungkapan 
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Corporate Social Responsibility meningkat maka tingkat pengembalian modal sendiri 
akan meningkat, begitu juga sebaliknya, ketika pengungkapan Corporate Social 
Responsibility turun, maka tingkat pengembalian modal sendiri juga akan menurun.  
Penelitian lain di lakukan Rilla Gantino (2016) oleh menyatakan bahwa 
Corporate Social Responsibilty (CSR) berpengaruh positif signifikan terhadap return 
on equity (ROE). Hal ini berarti semakin tinggi pengungkapan CSR maka ROE akan 
semakin meningkat. Pengungkapan yang semakin luas memberikan sinyal positif 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan maupun para pemegang 
saham perusahaan (shareholder). 
 Semakin luas informasi yang semakin luas disampaikan kepada stakeholder 
dan shareholder akan memperbanyak informasi yang diterima tentang perusahaan. 
Stakeholder dan shareholder akan lebih mempercayakan modal yang mereka 
tanamkan kepada perusahaan, sehingga perusahaan akan lebih mudah untuk 
menggunakan modal tersebut untuk aktivitas perusahaan dalam rangka meningkatkan 
laba. 
4.3.3 Pengaruh CSR terhadap NPM 
Dalam pengujian parsial (Uji t) bahwa pengambilan keputusan apakah variabel 
CSR terhadap NPM berpengaruh dengan melihat perbandingan antara nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan variabel tersebut 
mempunyai pengaruh positif. Untuk nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -1,113 dan untuk nilai𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
sebesar 1,971 dengan signifikansinya sebesar 0,267.  Dengan begitu bahwa untuk nilai 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih rendah dari pada nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka, hasil pengujian hipotesis yang ketiga 
mengatakan bahwa penerapan CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap NPM.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cut Cinthya 
Mustafa dan Nur Handayani (2014) bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). Besar kecilnya laba 
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab social yang dilakukan 
oleh suatu perusahaan, karena CSR sudah merupakan tanggung jawab yang harus 
dijalankan oleh setiap perusahaan, akan tetapi perusahaan yang besar tentunya tidak 
lepas dari tuntutan untuk memiliki performance yang baik, salah satunya yaitu 
memperhatikan keadaan lingkungan sosial dengan melakukan pengungkapan CSR 
yang lebih luas.  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2018 . Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas (independen) yaitu 
Corpoorate Social Responsibility (CSR) serta variable terikat (dependen) yaitu kinerja 
perusahaan yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA), Return on Equity 
(ROE), Net Profit Margin (NPM). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Corporate Social Responsibility CSR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Corporate Social Responsibility  (CSR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada 
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia.  
3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin  (NPM) pada perusahaan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini tentunya mempunyai keterbatasan yang mungkin 
membuat penelitian ini kurang sempurna, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2018. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah lebih banyak variabel yang 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh corporate social responsibility terhadap 
rasio profitabilitas lainnya. 
3. Adanya unsur subyektivitas untuk penilaian setiap item pengungkapan CSR  
 
5.3. Saran  
Terkait dengan keterbatasan pada penelitian ini yang telah disebutkan 
sebelumnya, berikut saran bagi penelitian selanjutnya : 
1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis sebaiknya menambah periode 
penelitian dan menentukan sector perusahaan yang akan di teliti. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen (pengaruh CSR) yang 
diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA,ROE, dan NPM). 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan laporan keberlanjutan untuk menilai pengungkapan CSR 
berdasarkan GRI G4. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan 
 
Nov-18 Mei-19 Juli-19 Sept-19 Okt-19 Nov-19 Jan-20 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
   x                         
2 Konsultasi    x  x                  x x    
3 Revisi 
Proposal 
    x x   x x  X           x x     
4 Pengumpulan 
Data 
              x x x            
5 Analisis Data                    x x  x x x    
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                        x x x  
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                           x 
8 Munaqosah                             
9 Revisi Skripsi                             
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Lampiran 2 
Daftar Perusahaan Sampel 
 
N0 Kode saham Nama perusahaan 
1 LMSH PT. Lionmesh prima Tbk. 
2 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk. 
3 BOGA PT. Bintang Oto Global Tbk 
4 BAYU PT. Bayu Buana Tbk 
5 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 
6 WIIM PT. Wismilak Inti Makmurtbk 
7 WEHA PT. Weha Transportasi Indonesia Tbk 
8 TOPS PT. Totalindo Eka Persadatbk 
9 DIGI PT. Arcadia Digital Tbk 
10 RUIS PT. Radiant Utama Interinsotbk 
11 PICO PT. Pelangi Indah Canindotbk 
12 TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 
13 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Tbk 
14 SSIA PT. Surya Semesta Internusatbk 
15 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesiatbk 
16 ERRA PT. Erajaya Swasembadatbk 
17 PBRX PT. Pan Brothers Tbk 
18 AKPI PT. Argha Karya Prima Tbk 
19 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 
20 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 
21 KOBX PT. Kobexindo Tractorstbk 
22 DSFI PT. Dharma Samudera Fishing Industriestbk 
23 EPMT PT. Enseval Putera Megatranding Tbk 
24 KBLM PT. Kablindo Murni Tbk 
25 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 
26 MTDL PT. Metrodata Electronics Tbk 
27 MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk 
28 IDPR PT. Indonesia Pondasi Rayat Tbk 
29 SPMA PT. Suparma Tbk 
30 LION PT. Lion Metal Works Tbk 
31 ANTM PT. Aneka Tambang Tbk 
32 INAI PT. Indal Alumunium Industry Tbk 
33 SMBR PT. Semen Baturaja (persero) Tbk 
34 ESTI PT. Ever Shine Tex Tbk 
35 VOKS PT. Voksel Electric Tbk 
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36 MCAS PT. M Cash Integrasi Tbk 
37 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 
38 INRU PT. Toba Pulp Lestari Tbk 
39 CLPI PT. Colorpark Indonesia Tbk 
40 SMMA PT. Sinarmas Multiartha Tbk 
41 KINO PT. Kino Indonesia Tbk 
42 TNCA PT. Trimuda Nuansa Tbk 
43 TURI PT. Tunas Ridean Tbk 
44 BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 
45 ELSA PT. Elnusa Tbk 
46 TRUK PT. Guna Timur Raya Tbk 
47 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 
48 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 
49 CINT PT. Chitose Internasional Tbk 
50 TNCA PT. Trimuda Nuansa Tbk 
51 ROTI PT. Nippon indosari corpindo Tbk 
52 MAPI PT. Mitra Adiperkasa Tbk 
53 NRCA PT. Nusa Raya Cipta Tbk 
54 TDPM PT. Tridomain Performance Materials Tbk 
55 AR MGRO PT. Mahkota Group Tbk 
56 APLN PT. Agung Podomoro Land Tbk 
57 PTRO PT. Petrosea Tbk 
58 HELI PT. Jaya Trishindo Tbk 
59 JKON PT. Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 
60 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 
61 KAEF PT. Kimia Farma (persero) Tbk 
62 AGII PT. Aneka Gas Industry Tbk 
63 MAPA PT.  Map Aktif Adiperkasa Tbk 
64 LCKM PT. Lck Global Kedaton Tbk 
65 IPCM PT. Jasa Armada Indonesia Tbk 
66 ANDI PT. Andira Agro Tbk 
67 HEAL PT. Medikaloka Hermina Tbk 
68 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 
69 BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 
70 LPGI PT. Lippo General Insurance Tbk 
71 SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 
72 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 
73 TRAM PT. Trada Alam Minera Tbk 
74 ADES PT. Aksha Wira International Tbk 
75 WIKA PT. Wijaya Karya (persero) Tbk 
76 GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbk 
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77 ASGR PT. Astra Graphia Tbk 
78 MREI PT. Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
79 BHIT PT. Mnc Investama Tbk 
80 AKRA PT. Akr Corporindo Tbk 
81 DSSA PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk 
82 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 
83 WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 
84 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 
85 EMDE PT. Megapolitan Developments Tbk 
86 TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk 
87 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 
88 INDR PT. Indo – Rama Synthetics Tbk 
89 INTP PT. Inducement Tunggal Prakarsa Tbk 
90 IMPC PT. Impack Pratama Industry Tbk 
91 DILD PT. Intiland Development Tbk 
92 GSMF PT. Equity Development Investment Tbk 
93 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 
94 DYAN PT. Dyandra Media International Tbk 
95 MOLI PT. Madusari Murni Indah Tbk 
96 AALI PT. Astra Argo Lestari Tbk 
97 ARNA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 
98 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 
99 SRIL PT. Sri Rejeki Isman Tbk 
100 LSIP PT. Pp London Sumatera Tbk 
101 BRPT PT. Barito Pacific Tbk 
102 WOMF PT. Wahana Ottomira Multiartha Tbk 
103 INCO PT. Vale Indonesia Tbk 
104 AKSI PT. Majapahit Inti Corpora Tbk 
105 PTPP PT. PP (persero) Tbk 
106 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
107 MDKI PT. Emdeki  Utama Tbk 
108 DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk 
109 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
110 ABMM PT. Abm Investama Tbk 
111 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk 
112 PGAS PT. Perusahaan Gas Negara Tbk 
113 JTPE PT. Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
114 GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk 
115 DNAR PT. Bank Oke Indonesia Tbk 
116 CASS PT. Cardig Aero Services Tbk 
117 BBLD PT. Buana Finance Tbk 
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118 IPCM PT. Jasa Armada Indonesia Tbk 
119 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 
120 SMGR PT. Semen Indonesia (persero) Tbk 
121 SOCI PT. Soechi Lines Tbk  
122 RAJA PT. Rukun Raharja Tbk 
123 IBST PT. Inti Bangun Sejahtera Tbk 
124 BPTR PT. Batavia Prosperindo International Tbk 
125 BIRD PT. Blue Bird Tbk 
126 ASII PT. Astra International Tbk 
127 TCPI PT. Transcoal Pacific Tbk 
128 WOOD PT. Integra Indocabinet Tbk 
129 BMTR PT. Bintang Mitra Semestaraya Tbk 
130 PBSA PT. Paramita Bangun Sarana Tbk 
131 DVLA PT. Darya – Varia Laboratoria Tbk 
132 HRUM AR PT. Harum Energy Tbk 
133 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 
134 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 
135 SMRA PT. Summarecon Agung  Tbk 
136 BUKK PT. Bukaka Teknik Utama Tbk 
137 AGRO PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
138 MYRX PT. Hanson International Tbk 
139 TIFA PT. Tifa Finance Tbk 
140 AMIN PT. Ateliers Mecaniques Indonesia Tbk 
141 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
142 BTEK PT. Bumi Teknokultural Unggul Tbk 
143 ADRO PT. Adaro Energy Tbk 
144 TRIM PT. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk 
145 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Tbk 
146 UNTR PT. UnitedTtractors Tbk 
147 POWR PT. Cikarang Listrindo Tbk 
148 LPKR PT. Lippo Karawaci Tbk 
149 FASW PT. fajar surya wisesa Tbk 
150 MSIN PT. MNC Studios International Tbk 
151 PPRE PT. PP Presisi Tbk 
152 BUMI PT. Bumi Resources Tbk 
153 INCI PT. Intanwijaya International Tbk 
154 BNBA PT. Bank Bumi Arta Tbk 
155 BJBR PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Tbk 
156 APIC PT. Pacific Strategic Financial Tbk 
157 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk 
158 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk 
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159 BPFI PT. Batavia Prosperindo Finance Tbk 
160 SMDM PT. Suryamas Dutamakmur Tbk 
161 BTPN PT. Bank Btpn Tbk 
162 IBST PT. Inti Bangun Sejahtera Tbk 
163 TRIS PT. Trisula International Tbk 
164 WBSP PT. Waskita Beton Precast Tbk 
165 BNLI PT. Bank Permata Tbk 
166 CTRA PT. Ciputra Development Tbk 
167 TPMA PT. Trans Power Marine Tbk 
168 BULL PT. Buana Lintas Lautan Tbk 
169 VINS PT. Victoria Insurance Tbk 
170 BISI PT. Bisi International Tbk 
171 SCBD PT. Danayasa Arthatama Tbk 
172 ADMF PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
173 PNBN PT. Bank Pan Indonesia Tbk 
174 CMNP PT. Citra Marga Nusaphala Persada Tbk 
175 ASDM PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk 
176 BDMN PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 
177 LINK PT. Link Net Tbk 
178 MFMI PT. Multifiling Mitra Indonesia Tbk 
179 PSSI PT. Pelita Samudera Shipping Tbk 
180 MFIN PT. Mandala Multifinance Tbk 
181 PANS PT. Panin Sekuritas Tbk 
182 MARI PT. Mahaka Radio Integra Tbk 
183 MEGA PT. Bank Mega Tbk 
184 PPRO PT. PP Property Tbk 
185 TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia (persero) Tbk 
186 ASRI PT. Alam Sutera Realty Tbk 
187 SDRA PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
188 BCIP PT. Bumi Citra  Permai Tbk 
189 BSDE PT. Bumi Serpong Damai Tbk 
190 BBMD PT. Bank Mestika Dharma Tbk 
191 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (persero)Tbk 
192 MIKA PT. Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 
193 BKSL PT. Sentul City Tbk 
194 BTPS PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 
195 BNGA PT. Bank CIMB Niaga Tbk 
196 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
197 BFIN PT. BFI Finance Indonesia Tbk 
198 ARMY PT. Armidian Karyatama Tbk 
199 BMAS PT. Bank Maspion Indonesia Tbk 
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200 META PT. Nusantara Infrastructure Tbk 
201 IPCC PT. Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 
202 INDY PT. Indika Energy Tbk 
203 BNII PT. Bank Mybank Indonesia Tbk 
204 ESSA PT. Surya Esa Perkasa Tbk 
205 PKPK PT. Perdana Karya Perkasa Tbk 
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Lampiran 3 
91 Indeks GRI G.4 
Kategori Aspek  Indikator 
Ekonomi Kinerja ekonomi G4-EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 
dan didistribusikan 
  G4-EC2 Implikasi finansial dan risiko serta 
peluang lainnya kepada kegiatan 
organisasi karena perubahan iklim 
  G4-EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas 
program imbalan pasti 
  G4-EC4 Bantuan finansial yang diterima oleh 
pemerintah 
 Keberadaan di 
Pasar 
G4-EC5 Rasio upah standar pegawai pemula 
menurut gender dibandingkan dengan 
upah minimum regional di lokasi – lokasi 
operasional yang diinginkan 
  G4-EC6 Perbandingan manajemen senior yang 
diperkerjakan dari masyarakat local di 
lokasi operasi yang signifikan 
 Dampak ekonomi 
tidak langsung 
G4-EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi 
insfrastruktur dan jasa yang diberikan 
  G4-EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang 
signifikan, termasuk besarnya dampak 
 Praktik pengadaan G4-EC9 Perbandingan pembelian dari pemasok 
local di lokasi operasional yang 
signifikan 
Lingkungan Bahan G4-EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat 
atau volume 
  G4-EN2 Persentase bahan yang digunakan yang 
merupakan bahan input daur ulang 
 Energy  G4-EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 
Konsumsi energi di luar organisasi 
  G4-EN4  Intensitas energy Pengurangan konsumsi 
energy 
  G4-EN5 Pengurangan kebutuhan energi pada 
produk dan jasa 
 Air  G4-EN6 Total pengambilan air berdasarkan 
sumber. Sumber air yang secara 
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signifikan dipengaruhi oleh pengambilan 
air 
  G4-EN7 Sumber air yang secara signifikan 
dipengaruhi oleh pengambilan air 
  G4-EN8 Persentase dan total volume air yang 
didaur ulang dan digunakan kembali 
 Keanekaragaman 
hayati  
G4-EN9 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, 
disewa, dikelola di dalam, atau yang 
berdekatan dengan, kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai Keanekaragaman 
Hayati tinggi di luar kawasan lindung 
  G4-EN10 Uraian dampak signifikan kegiatan, 
produk, dan jasa terhadap 
keanekaragaman hayati di kawasan 
lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi di luar 
kawasan lindung 
  G4-EN11 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 
  G4-EN12 Jumlah total spesies dalam iucn red list 
dan spesies dalam daftar spesies yang 
dilindungi nasional dengan habitat di 
tempat yang dipengaruhi 
  G4-EN13 Berdasarkan tingkat risiko kepunahan 
 Emisi  G4-EN15 Emisi gas rumah kaca (grk) langsung 
(cakupan 1 
  G4-EN16 Emisi gas rumah kaca (grk) energi tidak 
langsung (cakupan 2) 
  G4-EN17 Emisi gas rumah kaca (grk) tidak 
langsung lainnya (cakupan 3) 
  G4-EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (grk) 
  G4-EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (grk) 
  G4-EN20 Misi bahan perusak ozon (bpo) nox, sox, 
dan emisi udara signifikan lainnya  
 Efluen dan limbah  G4-EN21 Total air yang dibuang berdasarkan 
kualitas dan tujuan 
  G4-EN22 bobot total limbah berdasarkan jenis dan 
metode pembuangan 
  G4-EN23 Jumlah dan volume total tumpahan 
signifikan 
  G4-EN24 Bobot limbah yang dianggap berbahaya 
menurut ketentuan konvensi basel2 
104 
  
 
 
  G4-EN25 Lampiran i, ii, iii, dan viii yang diangkut, 
diimpor, diekspor, atau diolah, dan 
persentase 
  G4-EN26 Limbah yang diangkut untuk pengiriman 
internasional 
  G4-EN27 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air 
dan habitat terkait yang  secara signifikan 
terkena dampak dari air buangan dan 
limpasan dari organisasi 
 Produk dan jasa  G4-EN28 Tingkat mitigasi dampak terhadap 
dampak lingungan produk dan jasa 
  G4-EN29 Persentase produk yang terjual dan 
kemasannya yang direklamasi menurut 
kategori 
 Kepatuhan  G4-EN30 Nilai moneter denda signifikan dan 
jumlah total sanksi non-moneter karena 
Ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan lingkungan 
 Transportasi  G4-EN31 Dampak lingkungan signifikan dari 
pengangkutan produk dan barang lain 
serta bahan untuk operasional organisasi, 
dan pengangkutan tenaga kerja 
 Lain – lain  G4-EN32 Total pengeluaran dan investasi 
perlindungan lingkungan berdasarkan 
jenis 
 En pemasok atas 
lingkungan 
G4-EN33 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria lingkungan 
 Mekanisme 
pengaduan 
masalah 
lingkungan 
G4-EN34 Dampak lingkungan negatif signifikan 
aktual dan potensial dalam rantai pasokan 
dan tindakan yang diambil 
Sosial  (Sub-kategori: 
praktik 
ketenagakerjaan 
dan Kenyamanan 
bekerja) 
  
  
 Kepegawaian  G4-LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan 
karyawan baru dan turnover karyawan 
menurut kelompok umur, gender, dan 
wilayah 
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  G4-LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 
purnawaktu yang tidak diberikan bagi 
karyawan sementara atau paruh waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang 
signifikan 
  G4-LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat 
retensi setelah cuti melahirkan, menurut 
gender 
 Hubungan 
industrial  
G4-LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan operasional, 
termasuknapakah hal tersebut tercantum 
dalam perjanjian bersama 
 Kesehatan dan 
keselamatan kerja 
 
 
G4-LA5 Persentase total tenaga kerja yang 
diwakili dalam komite bersama formal 
manajemen-pekerja yang membantu 
mengawasi dan memberikan saran 
program kesehatan dan keselamatan kerja 
  G4-LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat 
kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta 
jumlah total kematian akibat kerja, 
menurut daerah dan gender 
  G4-LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko 
tinggi terkena penyakit yang terkait 
Dengan pekerjaan mereka 
  G4-LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang 
tercakup dalam perjanjian formal dengan 
serikat pekerja 
 Pelatihan dan 
pendidikan  
 
G4-LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per 
karyawan menurut gender, dan menurut 
kategori karyawan 
  G4-LA10 Program untuk manajemen keterampilan 
dan pembelajaran seumur hidup yang 
mendukung keberlanjutan kerja karyawan 
dan membantu mereka mengelola purna 
bakti 
  G4-LA11 Persentase karyawan yang menerima 
reviu kinerja dan pengembangan karier 
secara reguler, menurut gender dan 
kategori karyawan 
 Keberagaman dan 
kesetaraan 
peluang 
G4-LA12 Komposisi badan tata kelola dan 
pembagian karyawan per kategori 
karyawan menurut gender, kelompok 
106 
  
 
 
 usia, keanggotaan kelompok minoritas, 
dan indikator keberagaman lainnya 
 Kesetaraan 
remunerasi 
perempuan dan 
laki-laki 
G4-LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 
perempuan terhadap laki-laki menurut 
Kategori karyawan, berdasarkan lokasi 
operasional yang signifikan 
 Asesmen 
pemasok atas 
praktik 
ketenagakerjaan 
G4-LA14 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan 
  G4-LA15 Dampak negatif aktual dan potensial 
yang signifikan terhadap praktik  
ketenagakerjaan dalam rantai pasokan 
dan tindakan yang diambil 
 Mekanisme 
pengaduan 
masalah 
ketenagakerjaan 
G4-LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan resmi 
    
 Sub-kategori: hak 
asasi manusia 
  
 Investasi G4-HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian 
dan kontrak investasi yang signifikan 
yang menyertakan klausul terkait hak 
asasi manusia atau penapisan berdasarkan 
hak asasi manusia 
  G4-HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 
kebijakan atau prosedur hak asasi 
manusia terkait dengan aspek hak asasi 
manusia yang relevan dengan operasi, 
termasuk persentase karyawan yang 
dilatih 
 Non-diskriminasi G4-HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan 
tindakan perbaikan yang diambil 
 Kebebasan 
berserikat dan 
perjanjian kerja 
bersama 
G4-HR4 Operasi dan pemasok teridentifikasi yang 
mungkin melanggar atau berisiko tinggi 
melanggar hak untuk melaksanakan 
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 
Bersama, dan tindakan yang diambil 
untuk mendukung hak-hak tersebut 
 Pekerja anak G4-HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan eksploitasi 
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pekerja anak dan tindakan yang diambil 
untuk berkontribusi dalam penghapusan 
pekerja anak yang efektif 
 Pekerja paksa 
atau wajib kerja 
G4-HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa 
atau wajib kerja dan tindakan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan segala 
bentuk pekerja paksa atau wajib kerja 
 Praktik 
pengamanan 
G4-HR7 Persentase petugas pengamanan yang 
dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak 
asasi manusia di organisasi yang relevan 
dengan operasi 
 Hak adat G4-HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang 
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 
tindakan yang diambil 
 Asesmen G4-HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang 
telah melakukan reviu atau asesmen 
dampak hak asasi manusia 
 Asesmen 
pemasok atas hak 
asasi manusia 
G4-HR10 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria hak asasi manusia 
  G4-HR11 Dampak negatif aktual dan potensial 
yang signifikan terhadap hak asasi 
manusia dalam rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil 
 Mekanisme 
pengaduan 
masalah hak asasi 
manusia 
G4-HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap hak asasi manusia yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan 
melalui mekanisme pengaduan formal 
 (Sub 
kategori:masyarak
at 
  
 Masyarakat lokal G4-SO1 Persentase operasi dengan pelibatan 
masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 
program pengembangan yang diterapkan 
  G4-SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual 
dan potensial yang signifikan terhadap 
Masyarakat local 
 Anti-korupsi G4-SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang 
dinilai terhadap risiko terkait dengan 
korupsi dan risiko signifikan yang 
teridentifikasi 
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  G4-SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai 
kebijakan dan prosedur anti-korupsi 
  G4-SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan 
tindakan yang diambil 
 Kebijakan publik G4-SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan 
negara dan penerima/penerima manfaat 
 Anti persaingan G4-SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait anti 
persaingan, anti-trust, serta praktik 
Monopoli dan hasilnya 
 Kepatuhan G4-SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan 
jumlah total sanksi non-moneter atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan 
 Asesmen 
pemasok atas 
dampak pada 
masyarakat 
G4-SO9 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria dampak terhadap 
masyarakat 
  G4-SO10 Dampak negatif aktual dan potensial 
yang signifikan terhadap masyarakat 
dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil 
 Mekanisme 
pengaduan 
dampak terhadap 
masyarakat 
G4-SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap masyarakat yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan resmi 
 (Sub-kategori: 
tanggung jawab 
atas produk) 
  
 Kesehatan dan 
keselamatan 
pelanggan 
G4-PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan yang dampaknya terhadap 
kesehatan dan keselamatan yang dinilai 
untuk peningkatan 
  G4-PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dampak kesehatan dan 
keselamatan dari produk dan jasa 
sepanjang daur hidup, 
Menurut jenis hasil 
 Pelabelan produk 
dan jasa 
G4-PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang 
diharuskan oleh prosedur organisasi 
terkait. Dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, serta persentase kategori 
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produk dan jasa yang signifikan harus 
mengikuti persyaratan informasi sejenis 
  G4-PR4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, menurut jenis hasil 
  G4-PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan 
pelanggan 
 Komunikasi 
pemasaran 
G4-PR6 Penjualan Produk Yang Dilarang Atau 
Disengketakan 
  G4-PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
Tentang komunikasi pemasaran, 
termasuk iklan, promosi, dan sponsor, 
menurut jenis hasil 
 Privasi pelanggan G4-PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 
dengan pelanggaran privasi pelanggan 
dan hilangnya data pelanggan 
 Kepatuhan G4-PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan terkait penyediaan dan 
penggunaan produk dan jasa 
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Lampiran 4 
Hasil Olah Data SPSS 20 
Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
Uji normalitas sebelum di oulier dan di Ln 
1. ROA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 348 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .08733732 
Most Extreme Differences 
Absolute .192 
Positive .185 
Negative -.192 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.589 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
CSR 348 .0110 .2747 34.2527 .098427 .0654263 
ROA 348 -.0072 .7626 22.4051 .064382 .0880846 
ROE 348 -.0788 1.2544 41.9885 .120656 .1514407 
NPM 348 -35.8748 6.3214 27.1877 .078126 1.9822627 
SIZE 348 
11077046941
.0000 
66940236770
00000.0000 
15093608223
496570.0000 
43372437423
840.720000 
37045142277
5266.9000000 
AGE 348 3.0000 112.0000 11759.0000 33.790230 18.0839929 
Valid N 
(listwise) 
348 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. ROA  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 348 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .14885360 
Most Extreme Differences 
Absolute .167 
Positive .167 
Negative -.159 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
3. NPM 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 348 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.97828287 
Most Extreme Differences 
Absolute .432 
Positive .349 
Negative -.432 
Kolmogorov-Smirnov Z 8.056 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Normalitas Setelah di Oulier dan di Ln 
1. ROA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA 
N 205 
Normal Parametersa,b 
Mean -3.1666 
Std. Deviation .74422 
Most Extreme Differences 
Absolute .049 
Positive .039 
Negative -.049 
Kolmogorov-Smirnov Z .703 
Asymp. Sig. (2-tailed) .705 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. ROE  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RESROE 
N 205 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .63775275 
Most Extreme Differences 
Absolute .053 
Positive .039 
Negative -.053 
Kolmogorov-Smirnov Z .759 
Asymp. Sig. (2-tailed) .612 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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3. NPM 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RESNPM 
N 205 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .66607940 
Most Extreme Differences 
Absolute .043 
Positive .034 
Negative -.043 
Kolmogorov-Smirnov Z .622 
Asymp. Sig. (2-tailed) .834 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas Sebelum di Outlier dan di Ln 
1. ROA 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .217 .072  3.008 .003   
CSR .086 .073 .064 1.175 .241 .963 1.038 
SIZE -.006 .003 -.128 -2.257 .025 .890 1.123 
AGE .000 .000 .048 .851 .395 .907 1.103 
a. Dependent Variable: ROA 
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2. ROE 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.010 .123  -.082 .935   
CSR .147 .125 .064 1.177 .240 .963 1.038 
SIZE .003 .004 .032 .575 .566 .890 1.123 
AGE .001 .000 .151 2.717 .007 .907 1.103 
a. Dependent Variable: ROE 
 
3. NPM 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.011 1.636  -.618 .537   
CSR 1.534 1.661 .051 .924 .356 .963 1.038 
SIZE .034 .059 .033 .578 .564 .890 1.123 
AGE -.001 .006 -.012 -.210 .834 .907 1.103 
a. Dependent Variable: NPM 
 
Uji Multikolinearitas Setelah di Oulier dan di Ln 
1. ROA 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .908 2.638  .344 .731   
CSR .068 .058 .081 1.168 .244 .975 1.026 
SIZE -.901 .792 -.081 -1.137 .257 .914 1.094 
AGE -.257 .081 -.225 -3.172 .002 .918 1.089 
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e. Dependent Variable: ROA 
 
 
2. ROE 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -9.854 2.341  -4.209 .000   
CSR .102 .051 .136 1.984 .049 .975 1.026 
SIZE 2.429 .703 .244 3.454 .001 .914 1.094 
AGE -.149 .072 -.146 -2.079 .039 .918 1.089 
a. Dependent Variable: ROE 
 
3. NPM 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -21.535 2.445 
 
-8.807 .000 
  
CSR -.060 .054 -.070 -1.113 .267 .975 1.026 
SIZE 5.778 .734 .507 7.868 .000 .914 1.094 
AGE -.177 .075 -.152 -2.360 .019 .918 1.089 
a. Dependent Variable: NPM 
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Uji Heterokedastisitas Sebelum di Outlier dan di Ln 
1. ROA 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .231 .056 
 
4.095 .000 
CSR .101 .057 .095 1.763 .079 
SIZE -.007 .002 -.194 -3.476 .001 
AGE .000 .000 .118 2.127 .034 
b. Dependent Variable: Abs_RES1 
 
2. ROE 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .111 .095  1.176 .240 
CSR .126 .096 .070 1.314 .190 
SIZE -.003 .003 -.050 -.897 .371 
AGE .002 .000 .246 4.483 .000 
a. Dependent Variable: Abs_RES2 
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3. NPM 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.292 1.613  .801 .424 
CSR -1.875 1.638 -.063 -1.145 .253 
SIZE -.027 .058 -.026 -.459 .647 
AGE -.001 .006 -.012 -.218 .827 
a. Dependent Variable: Abs_RES3 
 
Uji Heterokedastisitas Setelah di Outlier dan di Ln 
1. ROA 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .623 1.516  .411 .682 
CSR .009 .033 .018 .256 .798 
SIZE -.035 .455 -.006 -.078 .938 
AGE .031 .047 .049 .670 .504 
a. Dependent Variable: ABSROA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
118 
  
 
 
2. ROE 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.365 1.369  1.727 .086 
CSR -.011 .030 -.027 -.377 .707 
SIZE -.537 .411 -.096 -1.305 .193 
AGE -.020 .042 -.035 -.477 .634 
a. Dependent Variable: ABSROE 
 
3. NPM  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.383 1.400  2.416 .017 
CSR -.014 .031 -.032 -.462 .644 
SIZE -.794 .421 -.137 -1.888 .060 
AGE -.060 .043 -.100 -1.387 .167 
a. Dependent Variable: ABSNPM 
 
Uji Statistik F  
1. ROA 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7.667 3 2.556 4.877 .003b 
Residual 105.321 201 .524   
Total 112.988 204    
a. Dependent Variable: ROA 
f. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
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2. ROE 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7.613 3 2.538 6.148 .001b 
Residual 82.973 201 .413   
Total 90.586 204    
a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
 
3. NPM 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 27.958 3 9.319 20.697 .000b 
Residual 90.507 201 .450   
Total 118.465 204    
a. Dependent Variable: NPM 
b. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
 
Uji R 
1. ROA 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .260a .068 .054 .72387 
a. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
b. Dependent Variable: ROA 
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2. ROE 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .290a .084 .070 .64249 
a. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
b. Dependent Variable: ROE 
 
3. NPM 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .486a .236 .225 .67103 
a. Predictors: (Constant), AGE, CSR, SIZE 
g. Dependent Variable: NPM 
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Lampiran 5 
Perhitungan Tabulasi Data 
 
KODE PERUSAHAAN ROA ROE NPM UKURAN PERUSAHAAN LABA BERSIH TOTAL ASSET TOTAL EKUITAS PENJUALAN BERSIH UMUR PERUSAHAAN
SOCI 0.020307 0.041572 0.10274 29.860998 188,844,377,490           9,299,653,626,793              4,542,581,220,792            1,838,084,182,134              3
BPTR 0.026292 0.070024 0.10919 27.031143 14,431,335,188             548,878,317,131                  206,090,917,502                132,167,476,386                  4
BTPS 0.08018 0.241513 0.280022 30.119195 965,311,000,000           12,039,275,000,000            3,996,932,000,000            3,447,266,000,000              4
EPMT 0.080579 0.115873 0.032549 29.750039 670,653,660,201           8,322,960,974,230              5,787,854,878,173            20,604,487,293,751            4
IPCM 0.062809 0.069929 0.10014 27.778746 72,807,226,000             1,159,193,789,000              1,041,156,112,000            727,051,393,000                  5
LCKM 0.033539 0.037425 0.061223 25.688222 4,806,252,640               143,302,214,511                  128,422,917,313                78,503,927,811                    5
WBSP 0.086445 0.166944 0.164485 30.353788 1,315,904,712,927       15,222,388,589,814            7,882,313,190,464            8,000,149,423,527              5
DIGI 0.015277 0.016105 0.021909 24.408921 609,113,072                   39,871,224,745                    37,821,695,058                  27,802,491,998                    6
IPCC 0.135576 0.154222 0.32612 27.858352 170,180,811,000           1,255,245,127,000              1,103,479,577,000            521,835,612,000                  6
AR MGRO 0.090761 0.146967 0.048895 27.706266 97,853,666,158             1,078,147,667,948              665,822,682,627                2,001,284,460,551              7
BOGA 0.020735 0.02839 0.017131 27.072232 11,858,121,095             571,901,434,748                  417,682,499,159                692,194,495,232                  7
MCAS 0.177302 0.242211 0.040113 27.994289 254,964,479,851           1,438,021,142,032              1,052,653,572,286            6,356,090,709,193              8
PTRO 0.041696 0.121204 0.04974 29.673936 321,604,774,920           7,713,058,728,420              2,653,412,925,840            6,465,719,204,040              8
ICBP 0.151507 0.229305 0.135548 31.168122 5,206,867,000,000       34,367,153,000,000            22,707,150,000,000          38,413,407,000,000            9
DYAN 0.065889 0.099643 0.07826 27.837975 81,039,184,728             1,229,926,003,723              813,293,676,909                1,035,508,850,963              11
HELI 0.055547 0.142291 0.052623 26.301357 14,695,949,970             264,566,083,938                  103,281,213,030                279,266,205,363                  11
PSSI 0.12827 0.196908 0.222208 28.055425 196,084,219,350           1,528,678,134,821              995,816,325,378                882,434,468,967                  11
tcpi 0.096385 0.213708 0.114532 28.644704 265,610,000,000           2,755,731,000,000              1,242,867,000,000            2,319,098,000,000              11
TOBA 0.135669 0.31578 0.155299 29.572271 945,264,763,746           6,967,453,666,688              2,993,424,277,905            6,086,755,871,836              11
WTON 0.054791 0.155138 0.070216 29.815023 486,640,174,453           8,881,778,299,672              3,136,812,010,205            6,930,628,258,854              11
ESSA 0.056368 0.16098 0.352017 30.183182 723,466,669,740           12,834,812,110,464            4,494,153,616,724            2,055,205,415,818              12
IBST 0.018899 0.027963 0.162661 29.675561 146,006,831,186           7,725,601,132,423              5,221,380,253,601            897,612,636,308                  12
MARI 0.10123 0.15362 0.236135 26.548386 34,286,637,609             338,701,893,494                  223,190,946,830                145,199,181,169                  12
BULL 0.045031 0.076671 0.173941 29.152990 206,299,023,381           4,581,236,140,629              2,690,693,743,949            1,186,026,239,019              13
TPMA 0.068232 0.100567 0.173369 28.067727 105,596,066,637           1,547,600,520,711              1,050,005,647,108            609,081,946,742                  13
ADRO 0.067633 0.110987 0.131926 32.216211 6,629,520,237,420       98,021,778,578,100            59,732,638,013,040          50,251,627,627,620            14
APLN 0.00839 0.020333 0.049294 31.018249 248,210,474,000           29,583,829,904,000            12,207,553,479,000          5,035,325,429,000              14
PPRE 0.069101 0.152392 0.141664 29.464562 432,298,157,985           6,255,996,193,627              2,836,755,888,328            3,051,576,001,069              14
TRIS 0.031066 0.055204 0.022848 27.173759 19,665,074,694             633,014,281,325                  356,224,843,978                860,682,351,001                  14
HOKI 0.118858 0.160157 0.063039 27.355065 90,195,136,265             758,846,556,031                  563,167,578,239                1,430,785,280,985              15
TDPM 0.042513 0.090421 0.048302 29.071602 179,536,969,267           4,223,149,534,029              1,985,562,141,979            3,716,933,372,931              15
kobx 0.027961 0.097706 0.030832 28.071703 43,444,881,863             1,553,766,278,145              444,649,115,326                1,409,066,411,036              16
PBSA 0.06358 0.077792 0.117829 27.222659 42,264,288,073             664,737,875,477                  543,295,495,465                358,691,115,030                  16
BIRD 0.066504 0.08785 0.109641 29.570505 462,544,000,000           6,955,157,000,000              5,265,161,000,000            4,218,702,000,000              17
BTEK 0.022126 0.050558 0.128406 29.272972 114,287,091,118           5,165,236,468,705              2,260,528,669,378            890,045,953,988                  17
PYFA 0.053842 0.084687 0.040215 25.954680 10,071,560,089             187,057,163,854                  118,927,560,800                250,445,853,364                  17
WEHA 0.009628 0.020865 0.019959 26.526604 3,190,724,917               331,404,130,533                  152,922,445,170                159,864,792,883                  17
BCIP 0.059128 0.122444 0.250411 27.468267 50,247,119,273             849,799,701,092                  410,369,422,399                200,658,519,501                  18
INDY 0.026762 0.087134 0.331521 31.561838 1,363,503,249,600       50,948,558,654,896            15,648,268,821,877          4,112,877,509,441              18
MSIN 0.109171 0.167674 0.14118 28.299988 213,126,000,000           1,952,219,000,000              1,271,073,000,000            1,509,601,000,000              18
TRAM 0.027718 0.043009 0.065541 29.739434 228,260,198,000           8,235,160,500,000              5,307,300,328,000            3,482,706,786,000              18
KINO 0.04179 0.068643 0.041564 28.909776 150,116,045,042           3,592,164,205,408              2,186,900,126,396            3,611,694,059,699              19
CLEO 0.076156 0.099939 0.076415 27.449420 63,508,941,729             833,933,861,594                  635,478,469,892                831,104,026,853                  20
BMTR 0.046775 0.094739 0.115859 30.997218 1,354,999,000,000       28,968,162,000,000            14,302,462,000,000          11,695,216,000,000            21
GEMS 0.143426 0.31838 0.096213 29.906478 1,395,877,699,914       9,732,363,966,571              4,384,310,703,920            14,508,150,255,392            21
AKRA 0.080069 0.160842 0.067804 30.623792 1,596,652,821,000       19,940,850,599,000            9,926,831,339,000            23,548,144,117,000            22
DSSA 0.035652 0.074844 0.067955 31.481542 1,676,257,604,383       47,017,530,848,154            22,396,745,412,357          24,667,204,821,704            22
ERRA 0.070121 0.184296 0.025597 30.171276 889,340,783,000           12,682,902,626,000            4,825,618,237,000            34,744,177,481,000            22
GTBO 0.038827 0.047632 0.066706 27.418116 31,381,218,266             808,232,711,906                  658,824,193,276                470,438,386,491                  22
LINK 0.130971 0.16605 0.211599 29.426708 788,918,000,000           6,023,611,000,000              4,751,099,000,000            3,728,364,000,000              22
ANDI 0.034124 0.074843 0.061343 27.014475 18,420,126,557             539,805,449,943                  246,116,768,035                300,278,949,718                  23
BBMD 0.021985 0.086095 0.259091 30.123654 265,862,564,725           12,093,079,368,934            3,088,013,085,461            1,026,137,099,056              23
HRUM AR 0.085911 0.103492 0.119407 29.502349 558,156,595,566           6,496,916,158,291              5,393,214,494,472            4,674,386,299,610              23
MAPI 0.069959 0.145784 0.046708 30.167308 883,771,000,000           12,632,671,000,000            6,062,186,000,000            18,921,123,000,000            23
META 0.050097 0.072401 0.320584 29.090959 215,702,333,044           4,305,691,117,097              2,979,256,305,177            672,841,345,869                  23
ROTI 0.028943 0.043598 0.045968 29.111218 127,171,436,363           4,393,810,380,883              2,916,901,120,111            2,766,545,866,684              23
TNCA 0.056275 0.066026 0.041635 24.570817 2,638,062,438               46,878,125,128                    39,954,730,029                  63,362,413,566                    23
ARMY 0.037399 0.047454 0.29605 28.045558 56,610,183,053             1,513,669,666,232              1,192,946,647,664            191,218,025,517                  23
BPFI 0.037216 0.088174 0.158095 28.234091 68,019,848,244             1,827,720,514,722              771,425,968,507                430,246,179,428                  24
122 
  
 
 
 
 
 
KODE PERUSAHAAN ROA ROE NPM UKURAN PERUSAHAAN LABA BERSIH TOTAL ASSET TOTAL EKUITAS PENJUALAN BERSIH UMUR PERUSAHAAN
WIIM 0.02162 0.027004 0.019315 27.858614 27,145,441,554             1,255,573,914,558              1,005,236,802,665            1,405,384,153,405              24
ARNA 0.095715 0.144272 0.080248 28.133556 158,207,798,602           1,652,905,985,730              1,096,596,429,104            1,971,478,070,171              24
ASRI 0.04646 0.101618 0.244157 30.670336 970,586,600,000           20,890,925,564,000            9,551,357,108,000            3,975,258,160,000              25
BKSL 0.022679 0.034704 0.279913 30.419282 368,591,316,449           16,252,732,184,207            10,621,125,569,214          1,316,805,554,419              25
POWR 0.06027 0.123185 0.137419 30.530919 1,095,246,828,938       18,172,295,826,495            8,891,077,527,753            7,970,110,125,532              25
RAJA 0.065063 0.094371 0.105275 28.606722 172,614,803,400           2,653,026,156,047              1,829,107,707,807            1,639,649,093,795              25
MFMI 0.096276 0.118555 0.216447 26.335575 26,358,113,051             273,775,760,725                  222,328,976,260                121,776,463,361                  25
AUTO 0.042846 0.060442 0.044333 30.396689 680,801,000,000           15,889,648,000,000            11,263,635,000,000          15,356,381,000,000            26
ADMF 0.057634 0.258283 0.178251 31.080896 1,815,263,000,000       31,496,441,000,000            7,028,199,000,000            10,183,755,000,000            27
AKSI 0.096297 0.241175 0.082989 26.340059 26,482,339,033             275,005,973,287                  109,805,291,234                319,106,290,160                  28
DNAR 0.007817 0.041788 0.098859 28.560925 19,810,063,385             2,534,266,275,655              474,060,067,219                200,387,514,200                  28
DOID 0.063883 0.289255 0.084758 30.430637 1,050,127,189,446       16,438,336,916,823            3,630,457,963,764            12,389,663,678,945            28
INDF 0.065786 0.127227 0.086529 32.200956 6,350,788,000,000       96,537,796,000,000            49,916,800,000,000          73,394,728,000,000            28
JTPE 0.110884 0.186199 0.094939 27.714598 120,550,064,804           1,087,169,297,635              647,425,942,323                1,269,759,234,189              28
LPKR 0.034656 0.067769 0.138528 31.539165 1,726,085,000,000       49,806,410,000,000            25,470,018,000,000          12,460,224,000,000            28
PTSN 0.043843 0.181017 0.032785 29.015391 175,034,849,484           3,992,310,272,687              966,951,845,644                5,338,899,035,257              28
TRIM 0.02236 0.07541 0.133202 28.613855 59,745,134,000             2,672,016,838,000              792,271,321,000                448,528,942,000                  28
AGRO 0.008759 0.046157 0.122748 30.780061 204,212,623,000           23,313,671,252,000            4,424,285,816,000            1,663,667,161,000              28
APIC 0.024871 0.041699 0.152288 28.695628 72,118,384,641             2,899,698,787,496              1,729,506,653,757            473,564,916,412                  29
BHIT 0.01762 0.040584 0.067512 31.663880 994,169,000,000           56,421,973,000,000            24,496,764,000,000          14,725,851,000,000            29
BMAS 0.010609 0.059142 0.302286 36.439992 71,013,866,000,000     6,694,023,677,000,000      1,200,740,595,000,000    234,922,790,000,000         29
MIKA 0.147851 0.169099 0.27735 29.258184 752,475,592,095           5,089,416,875,753              4,449,920,417,711            2,713,087,099,834              29
PANS 0.038338 0.066887 0.231276 28.447325 86,726,139,885             2,262,123,066,186              1,296,615,290,070            374,990,592,639                  29
SMDM 0.027034 0.033453 0.158334 28.781163 85,390,121,403             3,158,642,385,060              2,552,513,564,173            539,302,175,082                  29
TIFA 0.018374 0.080572 0.12734 28.046416 27,836,632,000             1,514,968,848,000              345,487,555,000                218,601,587,000                  29
WOOD 0.052743 0.098778 0.115162 29.154574 242,010,106,249           4,588,497,407,410              2,450,039,514,752            2,101,477,235,890              29
CEKA 0.079258 0.094865 0.025528 27.787132 92,649,656,775             1,168,956,042,706              976,647,575,842                3,629,327,583,572              29
CLPI 0.044509 0.0696 0.040403 27.286540 31,538,833,680             708,588,285,620                  453,144,614,117                780,611,848,800                  30
AALI 0.056623 0.078088 0.079684 30.921546 1,520,723,000,000       26,856,967,000,000            19,474,522,000,000          19,084,387,000,000            30
CMNP 0.055776 0.106843 0.191196 30.203519 730,583,775,834           13,098,505,586,708            6,837,900,579,136            3,821,122,529,642              30
FASW 0.127809 0.326802 0.141014 30.025740 1,401,437,708,670       10,965,118,708,784            4,288,337,297,565            9,938,310,691,326              31
SCBD 0.033304 0.043733 0.177702 29.384183 192,257,900,000           5,772,828,195,000              4,396,211,432,000            1,081,911,816,000              31
MLIA 0.035922 0.08436 0.033904 29.291860 189,082,238,000           5,263,726,099,000              2,241,367,974,000            5,576,944,266,000              31
ADES 0.060092 0.109891 0.065843 27.504636 52,958,000,000             881,275,000,000                  481,914,000,000                804,302,000,000                  32
HEAL 0.045796 0.080611 0.062465 29.059227 191,024,000,000           4,171,207,000,000              2,369,709,000,000            3,058,091,000,000              33
INRU 0.011862 0.028665 0.04024 29.373044 67,719,420,360             5,708,880,409,500              2,362,474,858,500            1,682,892,844,260              33
BSDE 0.032664 0.05619 0.256732 31.584215 1,701,817,694,927       52,101,492,204,552            30,286,897,950,250          6,628,782,185,008              33
CASS 0.109173 0.262592 0.099773 28.329595 219,534,769,000           2,010,883,470,000              836,031,177,000                2,200,342,255,000              34
PICO 0.020692 0.058916 0.022742 27.471946 17,649,041,581             852,932,442,585                  299,561,177,628                776,045,443,574                  34
TPIA 0.057638 0.103337 0.071922 31.416489 2,539,325,554,680       44,056,300,213,320            24,573,306,361,740          35,306,542,953,780            34
RUIS 0.029805 0.072712 0.022739 27.621347 29,518,094,562             990,372,318,692                  405,956,960,152                1,298,117,469,650              34
BISI 0.146065 0.174841 0.176701 28.648065 403,870,000,000           2,765,010,000,000              2,309,930,000,000            2,285,615,000,000              34
DILD 0.013655 0.029793 0.076045 30.285357 194,106,659,340           14,215,535,191,206            6,515,165,271,077            2,552,536,173,132              35
MFIN 0.092042 0.161766 0.225823 28.917955 333,346,000,000           3,621,664,000,000              2,060,667,000,000            1,476,141,000,000              35
MTDL 0.087802 0.163864 0.033515 29.210572 426,084,000,000           4,852,776,000,000              2,600,231,000,000            12,713,412,000,000            35
SRSN 0.056401 0.081072 0.064452 27.255276 38,735,092,000             686,777,211,000                  477,788,016,000                600,986,872,000                  35
PKPK 0.035002 0.04458 0.355961 34.162466 24,024,729,550,000     686,389,440,336,000          538,918,686,941,000        67,492,602,150,000            35
ASDM 0.035857 0.117843 0.191588 27.690609 38,058,850,000             1,061,398,832,000              322,963,064,000                198,649,480,000                  35
DVLA 0.119235 0.167173 0.118054 28.151493 200,651,968,000           1,682,821,739,000              1,200,261,863,000            1,699,657,296,000              36
EMDE 0.007677 0.020004 0.070702 28.371345 16,095,009,620             2,096,614,260,152              804,591,552,373                227,645,690,310                  36
ASGR 0.119884 0.183461 0.066904 28.451393 272,298,000,000           2,271,344,000,000              1,484,231,000,000            4,069,975,000,000              36
INDR 0.077387 0.178471 0.074295 30.045887 865,822,123,279           11,188,264,159,721            4,851,325,691,849            11,653,825,887,223            36
INTP 0.041238 0.049348 0.075439 30.955646 1,145,937,000,000       27,788,562,000,000            23,221,589,000,000          15,190,283,000,000            36
NRCA 0.052321 0.097636 0.048014 28.444043 117,967,950,221           2,254,711,765,640              1,208,236,923,054            2,456,969,219,251              36
SMRA 0.029641 0.076222 0.121989 30.779442 690,623,630,000           23,299,242,068,000            9,060,704,565,000            5,661,360,114,000              36
TLKM 0.154809 0.272124 0.244074 32.959848 31,921,000,000,000     206,196,000,000,000          117,303,000,000,000        130,784,000,000,000         36
SMBR 0.013283 0.021178 0.03686 29.342669 73,564,912,000             5,538,079,503,000              3,473,671,056,000            1,995,807,528,000              36
BUMI 0.040642 0.315277 0.142808 31.624371 2,204,245,128,765       54,236,258,021,040            6,991,451,816,103            15,434,980,288,039            36
DSFI 0.052063 0.115682 0.032314 26.727148 21,085,392,042             404,997,860,246                  182,270,604,574                652,519,543,510                  37
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KODE PERUSAHAAN ROA ROE NPM UKURAN PERUSAHAAN LABA BERSIH TOTAL ASSET TOTAL EKUITAS PENJUALAN BERSIH UMUR PERUSAHAAN
ESTI 0.022782 0.086963 0.03927 27.481485 19,617,696,913             861,107,266,226                  225,587,369,018                499,563,526,298                  37
JECC 0.045395 0.155104 0.02946 28.364168 94,495,682,000             2,081,620,993,000              609,241,164,000                3,207,579,964,000              37
TBLA 0.04678 0.159791 0.088728 30.424632 764,380,000,000           16,339,916,000,000            4,783,616,000,000            8,614,889,000,000              37
AMIN 0.08333 0.162748 0.127326 26.726466 33,725,292,444             404,722,056,954                  207,223,731,255                264,872,722,193                  37
BAYU 0.049504 0.08853 0.018978 27.409026 39,648,863,027             800,918,912,470                  447,857,509,517                2,089,223,989,339              37
CPIN 0.16464 0.234719 0.084353 30.950470 4,551,485,000,000       27,645,118,000,000            19,391,174,000,000          53,957,604,000,000            38
KBLM 0.031328 0.049515 0.032711 27.892122 40,675,096,628             1,298,358,478,375              821,471,284,053                1,243,465,775,218              38
LION 0.021086 0.030893 0.034611 27.268892 14,679,673,993             696,192,628,101                  475,170,562,075                424,128,420,727                  38
UNTR 0.098885 0.201547 0.135875 32.387031 11,498,409,000,000     116,281,017,000,000          57,050,679,000,000          84,624,733,000,000            38
AGII 0.017205 0.036335 0.055166 29.525300 114,374,000,000           6,647,755,000,000              3,147,792,000,000            2,073,258,000,000              39
INAI 0.028888 0.133153 0.035799 27.967982 40,463,141,352             1,400,683,598,096              303,883,931,247                1,130,297,518,656              40
KAEF 0.042471 0.119707 0.053902 29.878139 401,792,808,948           9,460,427,317,681              3,356,459,729,851            7,454,114,741,189              40
MYRX 0.012799 0.018777 0.122858 30.084195 148,793,732,029           11,625,186,862,977            7,924,440,371,212            1,211,102,677,631              40
PNBN 0.015382 0.078218 0.18517 32.964727 3,187,157,000,000       207,204,418,000,000          40,747,117,000,000          17,212,026,000,000            40
SSIA 0.012133 0.020486 0.024399 29.633064 89,833,255,584             7,404,167,100,524              4,385,006,334,887            3,681,834,788,101              41
ULTJ 0.126282 0.146935 0.128197 29.345876 701,607,000,000           5,555,871,000,000              4,774,956,000,000            5,472,882,000,000              41
VOKS 0.042436 0.114313 0.039289 28.541448 105,468,744,587           2,485,382,578,010              922,629,622,776                2,684,419,276,973              42
IPOL 0.017369 0.031382 0.023982 29.031092 70,439,428,214             4,055,487,744,027              2,244,580,872,936            2,937,186,131,350              42
BBLD 0.014714 0.06274 0.09985 29.244261 73,848,000,000             5,019,046,000,000              1,177,056,000,000            739,587,000,000                  43
BFIN 0.076778 0.236596 0.292492 30.581615 1,467,794,000,000       19,117,305,000,000            6,203,796,000,000            5,018,243,000,000              43
BOLT 0.057711 0.102621 0.063796 27.902861 75,738,099,614             1,312,376,999,120              738,035,474,182                1,187,195,058,022              43
GSMF 0.014745 0.047303 0.076184 29.192599 70,277,584,000             4,766,337,250,000              1,485,691,506,000            922,466,244,000                  43
IMPC 0.044521 0.0769 0.075628 28.493995 105,523,929,164           2,370,198,817,803              1,372,223,331,022            1,395,298,815,177              43
JKON 0.057028 0.10609 0.053124 29.200523 273,976,625,000           4,804,256,788,000              2,582,496,255,000            5,157,266,424,000              43
LMSH 0.018039 0.021755 0.012027 25.798610 2,886,727,390               160,027,280,153                  132,692,208,290                240,029,648,845                  44
SMMA 0.015276 0.06123 0.04114 32.242804 1,537,695,000,000       100,663,451,000,000          25,113,240,000,000          37,377,268,000,000            45
WOMF 0.024377 0.183656 0.082253 29.808871 215,183,000,000           8,827,307,000,000              1,171,661,000,000            2,616,114,000,000              45
CTRA 0.037992 0.078267 0.169835 31.165846 1,302,702,000,000       34,289,017,000,000            16,644,276,000,000          7,670,405,000,000              45
EKAD 0.086778 0.10219 0.100118 27.472339 74,045,187,763             853,267,454,400                  724,582,501,247                739,578,860,399                  45
INCI 0.134585 0.164623 0.143144 26.692901 52,671,480,479             391,362,697,956                  319,952,419,798                367,961,600,950                  45
MDKI 0.036965 0.040637 0.084641 27.541168 33,788,000,000             914,065,000,000                  831,452,000,000                399,193,000,000                  46
SOCI 0.020307 0.041572 0.10274 29.860998 188,844,377,490           9,299,653,626,793              4,542,581,220,792            1,838,084,182,134              46
SPMA 0.036102 0.065689 0.034494 28.456444 82,414,344,052             2,282,845,632,924              1,254,609,679,208            2,389,268,903,462              46
AKPI 0.020918 0.052054 0.026902 28.752832 64,226,271,000             3,070,410,492,000              1,233,833,753,000            2,387,420,036,000              46
pbrx 0.02808 0.064887 0.026596 29.715320 225,733,941,719           8,038,954,926,600              3,478,892,280,342            8,487,435,589,515              46
TRUK 0.018024 0.023433 0.044223 25.270724 1,701,294,634               94,392,166,037                    72,603,904,571                  38,470,982,236                    46
TURI 0.092971 0.157854 0.041866 29.428737 561,159,000,000           6,035,844,000,000              3,554,915,000,000            13,403,619,000,000            47
BRPT 0.035878 0.093511 0.082154 32.213621 3,507,735,478,020       97,768,226,406,420            37,511,422,310,040          42,696,844,649,820            47
BUKK 0.129808 0.291239 0.122401 29.115870 573,010,381,000 4,414,296,408,000              1,967,493,629,000            4,681,432,531,000              47
CINT 0.033793 0.042723 0.044832 26.920488 16,605,424,232 491,382,035,136 388,678,577,828 370,390,736,433 47
SRIL 0.061979 0.16379 0.08178 30.572280 1,173,859,274,846       18,939,669,627,696            7,166,868,298,811            14,353,873,393,463            47
VINS 0.015061 0.021965 0.174432 26.292063 3,947,657,923               262,118,630,829                  179,728,315,478                22,631,554,399                    47
IDPR 0.016205 0.025499 0.033889 28.285468 31,180,315,557             1,924,077,678,884              1,222,793,413,710            920,077,220,040                  47
TOTO 0.119668 0.179682 0.155589 28.694738 346,692,796,102           2,897,119,790,044              1,929,477,152,737            2,228,260,379,884              47
ABMM 0.080114 0.275404 0.08829 30.101431 947,529,032,950           11,827,295,276,946            3,440,508,016,065            10,732,058,387,963            48
ELSA 0.050921 0.08729 0.043485 29.363973 288,075,000,000           5,657,327,000,000              3,300,200,000,000            6,624,774,000,000              49
MEGA 0.019094 0.11604 0.236155 32.059000 1,599,347,000,000       83,761,946,000,000            13,782,673,000,000          6,772,448,000,000              49
TCID 0.070773 0.087733 0.065332 28.525125 173,049,442,756           2,445,143,511,801              1,972,463,165,139            2,648,754,344,347              49
ANTM 0.026254 0.044299 0.034643 24.229015 874,426,593                   33,306,390,807                    19,739,230,723                  25,241,268,367                    50
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KODE PERUSAHAAN ROA ROE NPM UKURAN PERUSAHAAN LABA BERSIH TOTAL ASSET TOTAL EKUITAS PENJUALAN BERSIH UMUR PERUSAHAAN
BBRI 0.024997 0.174975 0.290533 34.798752 32,418,486,000,000     1,296,898,292,000,000      185,275,331,000,000        111,582,804,000,000         50
BELL 0.04665 0.092325 0.042793 26.967359 24,022,782,725             514,962,171,773                  260,198,089,842                561,373,657,827                  50
INCO 0.029222 0.034166 0.082842 31.051230 893,485,423,200           30,575,804,184,240            26,151,066,124,740          10,785,407,478,000            50
BNBA 0.01273 0.062149 0.14397 29.618522 92,897,864,488             7,297,273,467,260              1,494,754,637,294            645,259,846,041                  51
ERTX 0.016933 0.055733 0.013968 27.490443 14,712,023,249             868,855,628,457                  263,975,464,898                1,053,266,299,715              51
KLBF 0.140674 0.166903 0.121129 30.529483 2,552,706,945,624       18,146,206,145,369            15,294,594,796,354          21,074,306,186,027            52
SKLT 0.04276 0.094194 0.030577 27.339724 31,954,131,252             747,293,725,435                  339,236,007,000                1,045,029,834,378              52
PGAS 0.045928 0.113882 0.094215 32.333481 5,062,139,954,089       110,217,912,453,658          44,450,632,022,343          53,729,442,422,294            53
LPGI 0.027639 0.07807 0.063993 28.541369 68,687,123,783             2,485,186,649,117              879,819,493,867                1,073,346,324,073              55
BJBR 0.014819 0.157831 0.1495 32.420106 1,781,173,000,000       120,191,387,000,000          11,285,315,000,000          11,914,209,000,000            57
PPRO 0.036707 0.103938 0.236592 30.432909 604,770,296,377           16,475,720,486,285            5,818,568,010,883            2,556,174,514,577              57
WIKA 0.035004 0.120433 0.066541 31.712449 2,073,299,864,000       59,230,001,239,000            17,215,314,565,000          31,158,193,498,000            58
BNII 0.015215 0.107653 0.333474 32.810177 2,701,100,000,000       177,532,858,000,000          25,090,691,000,000          8,099,878,000,000              59
MOLI 0.050445 0.081038 0.079164 28.256021 94,243,997,000             1,868,245,599,000              1,162,965,839,000            1,190,490,137,000              59
BTPN 0.022154 0.1166 0.159832 32.255202 2,257,884,000,000       101,919,301,000,000          19,364,407,000,000          14,126,651,000,000            60
GGRM 0.112784 0.172668 0.081426 31.866536 7,793,068,000,000       69,097,219,000,000            45,133,285,000,000          95,707,663,000,000            60
ASII 0.079406 0.156983 0.114429 33.473728 27,372,000,000,000     344,711,000,000,000          174,363,000,000,000        239,205,000,000,000         61
BDMN 0.021991 0.097928 0.203601 32.860857 4,107,068,000,000       186,762,189,000,000          41,939,821,000,000          20,172,187,000,000            62
BNGA 0.013053 0.087983 0.289919 33.217451 3,482,428,000,000       266,781,498,000,000          39,580,579,000,000          12,011,731,000,000            63
BNLI 0.005895 0.040141 0.166893 32.660759 901,252,000,000           152,892,866,000,000          22,451,936,000,000          5,400,185,000,000              64
MREI 0.023937 0.058152 0.067398 28.862595 82,021,845,920             3,426,618,296,227              1,410,476,968,843            1,216,973,600,364              65
ptpp 0.040279 0.129729 0.084261 31.592770 2,116,608,942,493       52,549,150,902,972            16,315,611,975,419          25,119,560,112,231            65
SMGR 0.06032 0.094259 0.100552 31.565899 3,085,704,236,000       51,155,890,227,000            32,736,295,522,000          30,687,625,970,000            65
TSPC 0.068663 0.099465 0.053566 29.694076 540,378,145,887           7,869,975,060,326              5,432,848,070,494            10,088,118,830,780            65
LTLS 0.050063 0.148853 0.0447 29.474494 316,319,000,000           6,318,441,000,000              2,125,042,000,000            7,076,493,000,000              67
BBTN 0.00908 0.116714 0.121763 33.356031 2,782,507,000,000       306,436,194,000,000          23,840,448,000,000          22,851,758,000,000            68
BUDI 0.014874 0.041148 0.019064 28.852730 50,467,000,000             3,392,980,000,000              1,226,484,000,000            2,647,193,000,000              71
BBNI 0.017607 0.128982 0.262959 34.326291 14,236,252,000,000     808,572,011,000,000          110,373,789,000,000        54,138,613,000,000            72
BATA 0.077487 0.106696 0.068445 27.499609 67,944,867,000             876,856,225,000                  636,807,359,000                992,696,071,000                  87
LSIP 0.03282 0.039537 0.08195 29.937329 329,426,000,000           10,037,294,000,000            8,332,119,000,000            4,019,846,000,000              112
SDRA 0.018297 0.08277 0.244813 31.019866 542,184,000,000           29,631,693,000,000            6,550,468,000,000            2,214,687,000,000              112
TRIS 0.031066 0.055204 0.022848 27.173759 19,665,074,694             633,014,281,325                  356,224,843,978                860,682,351,001                  14
TOPS 0.009099 0.022428 0.021065 28.847294 30,706,731,540             3,374,586,229,245              1,369,134,238,594            1,457,709,956,748              22
HRTA 0.080554 0.113308 0.045096 28.060874 123,814,326,619           1,537,031,552,479              1,092,723,219,024            2,745,593,297,236              15
IMJS 0.108823 0.094669 0.070641 27.940608 148,310,273,930           1,362,861,404,123              1,566,619,839,939            2,099,486,703,081              14
BALI 0.014648 0.029727 0.108479 28.865810 50,353,175,264             3,437,653,341,261              1,693,869,165,990            464,175,762,884                  12
MAPA 0.099684 0.155596 0.05818 28.924417 363,364,000,000           3,645,143,000,000              2,335,306,000,000            6,245,547,000,000              3
BRAM 0.065375 0.087933 0.073276 29.045613 269,004,221,871           4,114,808,817,887              3,059,200,353,587            3,671,123,642,281              37
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Lampiran 6 
Pengisian Corporate Social Responbility  (CSR)  
 
Kode Perusahaan EC1 EC2 EC3 EC 4 EC 5 EC6 EC 7 EC 8 EC 9 EN 1 EN 2 EN 3 EN 4 EN 5 EN 6 EN 7 EN 8 EN 9 EN 10 EN 11 EN 12 EN 13 EN 14 EN 15 EN 16 EN 17 EN 18 EN 19 EN 20
SOCI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BPTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BTPS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
EPMT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IPCM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LCKM 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WBSP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DIGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IPCC 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AR MGRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BOGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MCAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PTRO 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ICBP 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DYAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HELI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PSSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TCIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOBA 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WTON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ESSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IBST 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
MARI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BULL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TPMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ADRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
APLN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PPRE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRIS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HOKI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TDPM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
kobx 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PBSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BIRD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BTEK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
PYFA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WEHA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BCIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INDY 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MSIN 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KINO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
CLEO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BMTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
GEMS 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
DSSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ERRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
GTBO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LINK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ANDI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BBMD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HRUM AR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
MAPI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
META 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ROTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
TNCA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ARMY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BPFI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WIIM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ARNA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0
ASRI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKSL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
POWR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Kode Perusahaan EN 21 EN 22 EN 23 EN 24EN 25 EN 26 EN 27EN 28EN 29EN 30 EN 31 EN 32 EN 33EN 34 LA 1 LA 2 LA 3 LA 4 LA 5 LA 6 LA 7 LA 8 LA 9 LA 10 LA 11 LA 12 LA 13 LA 14 LA 15 LA16
SOCI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BPTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BTPS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0
EPMT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IPCM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1
LCKM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
WBSP 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
DIGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IPCC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AR MGRO 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BOGA 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
MCAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0
PTRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ICBP 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0
DYAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HELI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PSSI 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1
TCIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1
TOBA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WTON 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
ESSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
IBST 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
MARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0
BULL 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
TPMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0
ADRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
APLN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PPRE 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0
TRIS 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0
HOKI 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TDPM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1
kobx 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PBSA 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0
BIRD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
BTEK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PYFA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WEHA 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BCIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MSIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRAM 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KINO 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1
CLEO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
BMTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
GEMS 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DSSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0
ERRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0
GTBO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LINK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ANDI 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
BBMD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HRUM AR 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0
MAPI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
META 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0
ROTI 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
TNCA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ARMY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BPFI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WIIM 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0
ARNA 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ASRI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
BKSL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
POWR 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Kode Perusahaan HR 1 HR 2 HR 3 HR 4 HR 5 HR 6 HR 7 HR 8 HR 9 HR 10 HR 11 HR 12 SO 1 SO 2 SO 3 SO 4 SO 5 SO 6 SO 7 SO 8 SO 9 SO 10SO 11PR 1 PR 2 PR 3 PR 4 PR 5 PR 6 PR 7 PR 8 PR 9 TOTAL ICSR
SOCI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0.01098901
BPTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 0.05494505
BTPS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 16 0.17582418
EPMT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.03296703
IPCM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 25 0.27472527
LCKM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.06593407
WBSP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 0.17582418
DIGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 6 0.06593407
IPCC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.04395604
AR MGRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.04395604
BOGA 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 15 0.16483516
MCAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.05494505
PTRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.03296703
ICBP 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 15 0.16483516
DYAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
HELI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
PSSI 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 17 0.18681319
TCIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 14 0.15384615
TOBA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
WTON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13 0.14285714
ESSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0.07692308
IBST 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0.0989011
MARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.06593407
BULL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 17 0.18681319
TPMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 9 0.0989011
ADRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.04395604
APLN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.04395604
PPRE 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 13 0.14285714
TRIS 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 16 0.17582418
HOKI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 7 0.07692308
TDPM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0.14285714
kobx 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
PBSA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 15 0.16483516
BIRD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 10 0.10989011
BTEK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.04395604
PYFA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
WEHA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
BCIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.06593407
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
MSIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
TRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 0.05494505
KINO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 18 0.1978022
CLEO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 9 0.0989011
BMTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 5 0.05494505
GEMS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 11 0.12087912
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 9 0.0989011
DSSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 12 0.13186813
ERRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 0.15384615
GTBO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
LINK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
ANDI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 0.15384615
BBMD 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11 0.12087912
HRUM AR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 16 0.17582418
MAPI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.04395604
META 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.04395604
ROTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 15 0.16483516
TNCA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
ARMY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
BPFI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 0.07692308
WIIM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 13 0.14285714
ARNA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0.14285714
ASRI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
BKSL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13 0.14285714
POWR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.06593407
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Kode Perusahaaan EC1 EC2 EC3 EC 4 EC 5 EC6 EC 7 EC 8 EC 9 EN 1 EN 2 EN 3 EN 4 EN 5 EN 6 EN 7 EN 8 EN 9 EN 10 EN 11 EN 12 EN 13 EN 14 EN 15 EN 16 EN 17 EN 18 EN 19 EN 20
RAJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
MFMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ADMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AKSI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DNAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DOID 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INDF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JTPE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LPKR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PTSN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRIM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AGRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
APIC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BHIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MIKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PANS 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMDM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TIFA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WOOD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
CEKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CLPI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AALI 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CMNP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
FASW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SCBD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MLIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
ADES 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HEAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INRU 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
BSDE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CASS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
PICO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TPIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RUIS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BISI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DILD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MFIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MTDL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SRSN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PKPK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ASDM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BBLD 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BFIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
GSMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IMPC 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JKON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
LMSH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WOMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CTRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
EKAD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INCI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MDKI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SOCI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SPMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AKPI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
pbrx 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRUK 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TURI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BRPT 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
BUKK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Kode Perusahaaan EN 21 EN 22 EN 23 EN 24 EN 25 EN 26EN 27EN 28 EN 29 EN 30EN 31 EN 32 EN 33 EN 34 LA 1 LA 2 LA 3 LA 4 LA 5 LA 6 LA 7 LA 8 LA 9 LA 10 LA 11 LA 12 LA 13 LA 14 LA 15
RAJA 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0
MFMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0
ADMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
AKSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DNAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DOID 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0
INDF 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0
JTPE 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
LPKR 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0
PTSN 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0
TRIM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0
AGRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
APIC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
BHIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MIKA 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PANS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMDM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TIFA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0
WOOD 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CEKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CLPI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0
AALI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CMNP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0
FASW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
SCBD 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0
MLIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0
ADES 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HEAL 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
INRU 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0
BSDE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
CASS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
PICO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TPIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RUIS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BISI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
DILD 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
MFIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0
MTDL 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SRSN 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0
PKPK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ASDM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0
BBLD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
BFIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
GSMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0
IMPC 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
JKON 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
LMSH 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WOMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0
CTRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
EKAD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
INCI 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0
MDKI 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
SOCI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SPMA 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
AKPI 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
pbrx 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRUK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TURI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0
BRPT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
BUKK 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
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Kode Perusahaaan LA16 HR 1 HR 2 HR 3 HR 4 HR 5 HR 6 HR 7 HR 8 HR 9 HR 10 HR 11 HR 12 SO 1 SO 2 SO 3 SO 4 SO 5 SO 6 SO 7 SO 8 SO 9 SO 10 SO 11 PR 1 PR 2 PR 3 PR 4 PR 5 PR 6 PR 7 PR 8 PR 9 TOTAL ICSR
RAJA 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 19 0.208791
MFMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.010989
AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 8 0.087912
ADMF 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 9 0.098901
AKSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 8 0.087912
DNAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.010989
DOID 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 10 0.10989
INDF 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 0.164835
JTPE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 12 0.131868
LPKR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 19 0.208791
PTSN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 14 0.153846
TRIM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 14 0.153846
AGRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 0.076923
APIC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.043956
BHIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 9 0.098901
BMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 5 0.054945
MIKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0.076923
PANS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.032967
SMDM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.010989
TIFA 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 10 0.10989
WOOD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 7 0.076923
CEKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 6 0.065934
CLPI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 11 0.120879
AALI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.054945
CMNP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 13 0.142857
FASW 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 23 0.252747
SCBD 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 18 0.197802
MLIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 11 0.120879
ADES 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0.076923
HEAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.054945
INRU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 17 0.186813
BSDE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 11 0.120879
CASS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 17 0.186813
PICO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.032967
TPIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0.032967
RUIS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.032967
BISI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 0.131868
DILD 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 23 0.252747
MFIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.065934
MTDL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 6 0.065934
SRSN 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 13 0.142857
PKPK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.010989
ASDM 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 12 0.131868
BBLD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 0.120879
BFIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 8 0.087912
BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.043956
GSMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0.098901
IMPC 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 21 0.230769
JKON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 15 0.164835
LMSH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 6 0.065934
SMMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 0.054945
WOMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 0.076923
CTRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0.098901
EKAD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 8 0.087912
INCI 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 13 0.142857
MDKI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 9 0.098901
SOCI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0.010989
SPMA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.043956
AKPI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 16 0.175824
pbrx 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.032967
TRUK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.021978
TURI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.054945
BRPT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 18 0.197802
BUKK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 19 0.208791
131 
  
 
 
 
Kode Perusahaan EC1 EC2 EC3 EC 4 EC 5 EC6 EC 7 EC 8 EC 9 EN 1 EN 2 EN 3 EN 4 EN 5 EN 6 EN 7 EN 8 EN 9 EN 10 EN 11 EN 12 EN 13 EN 14 EN 15 EN 16 EN 17 EN 18 EN 19 EN 20
CINT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SRIL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
VINS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IDPR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DVLA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
EMDE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ASGR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INDR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INTP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
NRCA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TLKM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMBR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
BUMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
DSFI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
ESTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JECC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
TBLA 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1
AMIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0
BAYU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CPIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KBLM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
LION 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
UNTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
AGII 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INAI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
KAEF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MYRX 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PNBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SSIA 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ULTJ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
VOKS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ABMM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ELSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MEGA 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TCID 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ANTM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BBRI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BELL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INCO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BNBA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ERTX 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
KLBF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SKLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PGAS 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LPGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BJBR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PPRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WIKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
BNII 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MOLI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BTPN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
GGRM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
ASII 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BDMN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BNGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BNLI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MREI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
ptpp 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMGR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
TSPC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LTLS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BBTN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BUDI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BBNI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BATA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LSIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
SDRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRIS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOPS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HRTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IMJS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
ANDI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BALI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MAPA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Kode Perusahaan EN 21 EN 22 EN 23 EN 24EN 25 EN 26 EN 27EN 28EN 29EN 30 EN 31 EN 32 EN 33EN 34LA 1 LA 2 LA 3 LA 4 LA 5 LA 6 LA 7 LA 8 LA 9 LA 10 LA 11 LA 12 LA 13 LA 14 LA 15 LA16
CINT 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SRIL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
VINS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0
IDPR 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 8 0 1 0 0 1 0 0 0
TOTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DVLA 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1
EMDE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
ASGR 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1
INDR 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1
INTP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
NRCA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0
SMRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
TLKM 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1
SMBR 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1
BUMI 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0
DSFI 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ESTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
JECC 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1
TBLA 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0
AMIN 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
BAYU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CPIN 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
KBLM 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
LION 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
UNTR 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
AGII 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INAI 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
KAEF 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0
MYRX 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PNBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
SSIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ULTJ 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
VOKS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0
ABMM 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
ELSA 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MEGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0
TCID 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0
ANTM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0
BBRI 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
BELL 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
INCO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BNBA 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
ERTX 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
KLBF 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1
SKLT 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0
PGAS 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
LPGI 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
BJBR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1
PPRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1
WIKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0
BNII 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
MOLI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BTPN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0
GGRM 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ASII 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0
BDMN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BNGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BNLI 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
MREI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
ptpp 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMGR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0
TSPC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LTLS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BBTN 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
BUDI 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
BBNI 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
BATA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LSIP 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0
SDRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
TRIS 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0
TOPS 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
HRTA 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
IMJS 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0
ANDI 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
BALI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MAPA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
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Kode Perusahaan HR 1 HR 2 HR 3 HR 4 HR 5 HR 6 HR 7 HR 8 HR 9 HR 10 HR 11 HR 12 SO 1 SO 2 SO 3 SO 4 SO 5 SO 6 SO 7 SO 8 SO 9 SO 10 SO 11 PR 1 PR 2 PR 3 PR 4 PR 5 PR 6 PR 7 PR 8 PR 9 TOTAL ICSR
CINT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 10 0.10989011
SRIL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
VINS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 8 0.08791209
IDPR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 16 0.17582418
TOTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
DVLA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 17 0.18681319
EMDE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 12 0.13186813
ASGR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 21 0.23076923
INDR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 15 0.16483516
INTP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.03296703
NRCA 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 13 0.14285714
SMRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 8 0.08791209
TLKM 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 17 0.18681319
SMBR 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 22 0.24175824
BUMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 18 0.1978022
DSFI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.05494505
ESTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.06593407
JECC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 14 0.15384615
TBLA 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0.21978022
AMIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 11 0.12087912
BAYU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 7 0.07692308
CPIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 8 0.08791209
KBLM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 16 0.17582418
LION 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
UNTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 11 0.12087912
AGII 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.03296703
INAI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 0.07692308
KAEF 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 18 0.1978022
MYRX 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
PNBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 0.07692308
SSIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
ULTJ 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 0.08791209
VOKS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 10 0.10989011
ABMM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 19 0.20879121
ELSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 9 0.0989011
MEGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.06593407
TCID 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 13 0.14285714
ANTM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 0.14285714
BBRI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 11 0.12087912
BELL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0.06593407
INCO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
BNBA 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 18 0.1978022
ERTX 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 19 0.20879121
KLBF 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 20 0.21978022
SKLT 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 12 0.13186813
PGAS 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 16 0.17582418
LPGI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 10 0.10989011
BJBR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 14 0.15384615
PPRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.05494505
WIKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 13 0.14285714
BNII 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 17 0.18681319
MOLI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.03296703
BTPN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 17 0.18681319
GGRM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.05494505
ASII 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 16 0.17582418
BDMN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 7 0.07692308
BNGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 7 0.07692308
BNLI 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 17 0.18681319
MREI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 8 0.08791209
ptpp 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.03296703
SMGR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 16 0.17582418
TSPC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
LTLS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
BBTN 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 15 0.16483516
BUDI 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 15 0.16483516
BBNI 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 15 0.16483516
BATA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
LSIP 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 0.15384615
SDRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 8 0.08791209
TRIS 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 16 0.17582418
TOPS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0.0989011
HRTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0.08791209
IMJS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 17 0.18681319
ANDI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 0.15384615
BALI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.01098901
MAPA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.02197802
BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 17 0.18681319
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Lampiran 7 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Data Pribadi  
Nama lengkap                 : Rifa Anggraini 
Nama panggilan              : Rifa 
TTL                                 : Boyolali, 8 Aguatus 1997 
Agama                            : Islam 
Alamat                            : Ringin Pitu Rt 04/04, Ketitang Nogosari Boyolali 
No hp                              : 0877-3129-2533 (WA) 
Email                              : Rifaanggraini97@gmail.com 
Pendidikan Formal 
2015 – 2020                  : IAIN Surakarta program studi akuntansi syariah 
2012 – 2015                  : SMA N 1 Gondangrejo  
2009 – 2012                  : MTS N 1 Gondangrejo 
2003 – 2009                  : SD N Mojorejo 
2002 – 2003                  : TK Pertiwi Ringin Pitu 
 
 
 
 
 
 
 
